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RINGKASAN EKSEKUTIF

Institut Teknologi Indonesia merupakan PTS yang berkomitmen menghasilkan lulusan yang
berpotensi sebagai field engineers yang tangguh dan mempunyai integritas tinggi serta berjiwa
entrepreneurship sesuai dengan visi ITI yaitu The Technology Based Entrepreneur University.
Untuk menjalankan visi tersebut ITI didukung dengan adanya unit kerja Pusat Inovasi dan Inkubasi
Bisnis (P12B) yang mendorong mahasiswa untuk melahirkan perusahaan baru berbasis teknologi
atau start up. Keunikan lain dari ITI adalah suasana kehidupan kampus yang merepresentasikan
kehidupan sebagai insinyur lapangan dan lokasinya yang dekat dengan kawasan Puspiptek (Pusat
Penelitian llmu Pengetahuan dan Teknologi) sehingga banyak didukung oleh peneliti dan
perekayasa dari Puspiptek sebagai tenaga pengajar NIDK. Di samping itu telah terjalin kerja sama
dengan lembaga-lembaga penelitian dari Kementerian Riset dan Teknologi/BRIN untuk
melaksanakan kegiatan tridharma perguruan tinggi yang berbasis riset dan inovasi. Institut
Teknologi Indonesia memiliki 11 prodi (10 Prodi S1 dan 1 Prodi D3), yaitu Teknik Kimia, Teknik
Mesin, Teknik Elektro, Informatika, Teknik Industri, Teknik Sipil, Perencanaan Wilayah dan Kota,
Arsitektur, Teknologi Industri Pertanian, Manajemen dan D3 Mesin Otomotif. Pada pengklasterisasi
perguruan tinggi tahun 2020, ITI berada pada urutan ke 10 dari 97 perguruan tinggi dalam klaster 3
atau berada pada urutan 59 secara nasional dari 2.136 perguruan tinggi di Indonesia. Prestasi ini
akan dapat ditingkatkan secara lebih cepat sehingga pencapaian visi ITI dan 8 IKU juga dapat
dipercepat dengan dukungan dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan melalui Program Kompetisi Kampus Merdeka (PK-KM). Oleh karena itu ITI ikut
berpartisipasi dalam kompetisi pendanaan melalui Program Kompetisi Kampus Merdeka (PK-KM).
Jumlah mahasiswa ITI pada semester genap 2020.2021 adalah 2.234 mahasiswa, maka ITI masuk
ke dalam Liga 3. ITI sudah melaksanakan MBKM sejak awal 2020 dimana sampai sekarang sudah
melibatkan 407 mahasiswa dengan 10 Prodi. ITI sudah memperoleh hibah PKKM 2021 melalui
prodi Teknik Mesin dan Teknik Kimia dan Tahun 2022 Teknik Kimia lulus untuk pendanaan tahun
kedua (2022). Dengan bekal pengalaman melaksanakan PKKM 2021 maka pada tahun 2022 ITI
mengusulkan 2 prodi (Teknologi Industri Pertanian dan Teknik Industri) dan ISS-MBKM untuk
mendapatkan pendanaan PKKM 2022. Pemilihan dua program studi tersebut berdasarkan Kinerja
tridharma yang cukup baik, target capaian akreditasi menjadi unggul dan pengalaman dalam
mengelola dana hibah dan adanya komitmen dari dosen-dosen dan Ka. Prodi masing-masing untuk
menyusun proposal dan melaksanakan kegiatan jika proposal ini lulus seleksi untuk mendapatkan
pendanaan. Aktivitas yang dirancang oleh kedua program studi adalah peningkatan yang sangat
signifikan dalam pencapaian IKU 1 sampai dengan 7 antara lain peningkatan kualitas lulusan
melalui implementasi kegiatan MBKM, peningkatan kompetensi mahasiswa untuk berprestasi skala
nasional, peningkatan kualitas kegiatan tridharma perguruan tinggi yang dilaksanakan oleh dosen,
peningkatan kualitas dosen melalui sertifikasi profesi/kompetensi dan berkiprah di industri, dosen
berkualifikasi S3, pengembangan kemitraan dan pengembangan inovasi pembelajaran melalui
pemutakhiran kurikulum. Sedangkan aktivitas ISS-MBKM ditujukan untuk memperkuat tata kelola
MBKM dan memfasilitasi implementasi kampus merdeka untuk mendukung transformasi
pendidikan tinggi yang dilaksanakan di seluruh program studi. Total dana yang diusulkan adalah
Rp.2.165.595.850,- yang terdiri dari Rp.836.581.350,- dialokasikan untuk Teknologi Industri
Pertanian (190 mahasiswa) dan Rp.516.034.500,- dialokasikan untuk Teknik Industri (248
mahasiswa) serta Rp.812.980.000,- untuk Program ISS-MBKM. Dana pendamping yang disediakan
oleh ITI adalah Rp.108.675.000,- untuk pembiayaan manajemen internal ITI.. Melalui partisipasinya
dalam Program PK-KM, ITI berkomitmen untuk mendorong peningkatan tata kelola MBKM, SDM
dan pengembangan inovasi di bidang pembelajaran dengan menerapkan kebijakan Kampus Merdeka
yang pada gilirannya dapat meningkatkan mutu kinerja ITI dan relevansi lulusannya.



BAB 1
RENCANA PENGEMBANGAN INSTITUSI

1.1. Arah Pengembangan Institut Teknologi Indonesia (ITI) 5 Tahun ke Depan

Dalam statuta Institut Teknologi Indonesia yang disahkan oleh Yayasan Pengembangan Teknologi
Indonesia (YPTI) tahun 2017 dengan Nomor 01/KEPT-PB/2017 tanggal 25 Juli 2017, disebutkan
bahwa visi ITI adalah “Sebagai Technology-Based Entrepreneur University, ITI pengembang
keswadayaan iptek tepat guna masyarakat untuk menjawab tantangan pembangunan daerah dan
nasional”. Berdasarkan statuta tersebut, ITI mengemban 5 misi yang disebut dengan “panca
dharma” sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan pendidikan untuk menghasilkan sarjana dan tenaga ahli di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Melakukan penelitian yang bermutu tinggi, terutama penelitian yang bersifat terapan guna
memberikan nilai tambah secara nyata terhadap kualitas kehidupan bangsa dan umat manusia.

3. Melaksanakan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan taraf
kesejahteraan dan kemartabatan masyarakat, bangsa dan negara melalui upaya kerjasama
kelembagaan dan/atau perorangan dengan berbagai pihak berdasarkan azas kesetaraan dan
manfaat bersama.

4. Melakukan upaya pembentukan nilai secara terus menerus melalui pembinaan kelembagaan
dan tata kerja yang berorientasi pada pengembangan kompetensi dan penguatan integritas
insani.

5. Mengembangkan bisnis berbasis intelektualitas secara profesional dengan berpegang teguh
pada etika akademik dalam rangka menjamin keberlangsungan peningkatan kualitas kehidupan
melalui peningkatan taraf ekonomi dan kesejahteraan secara berkelanjutan.

Kelima misi tersebut dideferensiasikan untuk pengembangan ITI 5 tahun ke depan seperti telah
dituangkan dalam Renstra ITI 2020 — 2025 yang telah disahkan oleh Keputusan Rektor Nomor
225/Kept-IT1/X/2020 tanggal 21 Oktober 2020. Agar lebih mudah dipahami maka arah
pengembangan ITI berdasarkan diferensiasi misi dan keunikan ITI pada 5 tahun ke depan
ditunjukkan pada Tabel 1.1. Usulan activity (kegiatan) pada PKKM akan disesuaikan dengan arah
pengembangan seperti yang tercantum pada Tabel 1.1 demikian juga dengan indikator Kinerja yang
mengarah kepada pencapaian 8 Indikator Kinerja Utama (IKU). Pada Tabel 1.1. dengan jelas
tercantum indikator kinerja untuk arah pengembangan ITI 5 tahun ke depan yang linier dengan IKU
yang ditetapkan Kemdikbud pada Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor
754/P/2020 tanggal 6 Agustus 2020. Meskipun terdapat linieritas antara IKU —Kemdikbud dengan
capaian Renstra ITI 2020 -2025, akan tetapi pencapaiannya akan berjalan lambat atau bahkan tidak
dapat mengikuti dinamika kegiatan yang ada pada program kerja Kemdikbud jika tidak didukung
oleh dana yang memadai. Sebagai Perguruan Tinggi yang misi utamanya adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa, lulusan ITI hendaknya mampu memberikan tauladan dan kontribusi nyata di
dalam kehidupan masyarakat dalam rangka mengangkat harkat dan martabat bangsa agar sejajar
dengan bangsa — bangsa yang telah maju di dunia. Lulusan ITI tidak boleh menjadi beban
masyarakat dan atau negara, bahkan sebaliknya justru harus menjadi sumber solusi (problem solver)
dan menjadi agen kemajuan bagi masyarakat, bangsa, dan negara. Hal mendasar inilah yang menjadi
basis untuk mendeferensiasikan misi ITI dengan memperhatikan pula keunikan/kekhas an/kelebihan
yang dimiliki ITI.



Tabel 1.1. Arah Pengembangan ITI 5 Tahun ke Depan Berdasarkan Diferensiasi Misi dan Keunikan ITI
(Sumber : Renstra ITI 2020 — 2025)

Rangkuman

Misi

Diferensiasi

Misi

Keunikan

/Kelebihan ITI

Arah

Pengembangan

1 Menghasilkan sarjana dan Mencapai keunggulan dalam || Rekrutmen dosen NIDK dari institusi | 1. Akreditasi institusi = unggul
tenaga ahli di bidang Iptek pembelajaran dan pendidikan pemerintah  dan  industri  untuk || 2. Jumlah program studi = 21
pengembangan program studi 3. Jumlah program studi unggul = 12
4. Klasterisasi perguruan tinggi = 1
5. Jumlah prodi melaksanakan MBKM = 19
6. % jumlah mhs melaksanakan MBKM = 30%
7. IPK rata-rata lulusan = 3,45
8. Masa studi rata-rata mahasiswa = 4,0 tahun
9. Waktu tunggu lulusan memperoleh pekerjaan pertama kali = 4,7
bulan
Mencapai  keunggulan sumber daya 1. % Jumlah dosen berpendidikan S3 = 75%
manusia 2. % Jumlah dosen dengan jabfung Lektor+Lektor Kepala+Guru
Besar = 70%
3. Rasio dosen : mahasiswa per prodi = 1:25
4. % Jumlah dosen praktisi mengajar per prodi = 20%
5. % Jumlah dosen yang diakui kepakarannya sebagai
praktisi/tenaga ahli = 60%
2 Melakukan penelitian yang Mencapai keunggulan dalam penelitan || Lokasi ITI berdekatan dengan puspiptek || 1. Jumlah publikasi dosen per prodi pada jurnal nasional
bersifat terapan yang dapat diterapkan dan diaplikasikan di || yang menjadi mitra penelitian antara lain terakreditasi = 25
masyarakat dengan BPPT, LIPI, BATAN dan | 2. Jumlah publikasi dosen per prodi padajurnal internasional = 20
Kemristek/BRIN 3. Jumlah publikasi dosen per prodi pada jurnal internasional
bereputasi = 15
4. Jumlah mata kuliah per prodi yang dikembangkan berdasarkan
integrasi hasil penelitian&pengabdian kepada masyarakat = 6
5. % Jumlah penelitian yang diterapkan untuk kegiatan abdimas =
75%
6. % Jumlah luaran penelitian berupa TTG per prodi (TTG) = 80%
3 Melaksanakan pengabdian dan Menjalin kerja sama dengan dalam dan | Memiliki MoU dan PKS/MoA dengan 1. Jumlah kerja sama dalam negeri = 150
pemberdayaan masyarakat luar negeri Kementerian Riset dan 2. Jumlah kerja sama dengan luar negeri = 50
melalui kerjasama Teknologi/BRIN, BPPT, LIPI dan 3. % Jumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
BATAN untuk implementasi kerja merupakan hasil dari pengembangan penelitian = 80%
Penguatan keunggulan kepakaran untuk || sama dalam kegiatan MBKM dan 1. Jumlah pilot project pengabdian kepada masyarakat oleh dosen
menyelesaikan masalah bangsa kegiatan tridharma perguruan tinggi (se ITI) =50
lainnya
4 Pengembangan kompetensi dan (| Perluasan dan penguatan akses program || Menghasilkan lulusan teknik sebagai || 1. % prestasi akademik mahasiswa per prodi skala nasional = 5
penguatan integritas insani. pendidikan “field engineer” dan wirausaha yang || 2. % prestasi akademik mahasiswa per prodi skala internasional =

4




tangguh dan mempunyai integritas yang || 3. % jumlah lulusan yang bekerja pada perusahaan
tinggi internasional/multinasional = 25
4. % jumlah lulusan yang bekerja sebagai wirausaha berijin = 35%
5. Jumlah dosen mengikuti kegiatan postdoc dan sabbatical leave
(se ITI) (orang) =6
6. Jumlah prodi melaksanakan MBKM =19
7. % jumlah mahasiswa (se ITI) melaksanakan MBKM = 30%
Mengembangkan bisnis berbasis || Pembangunan spirit entrepreneurship Memiliki Pusat Inovasi dan Inkubasi | 1. Jumlah perusahaan pemula berbasis teknologi se ITI = 84
intelektualitas Bisnis (P12B) dalam mewujudkan visi | 2. Jumlah mhs berwirausaha se ITI = 336
Mencapai keunggulan dalam inovasi ITI 1. Jumlah produk inovasi mhs se ITI = 227
2. Jumlah produk inovasi yang dimanfaatkan oleh industri dengan
TRL>5se ITI =20
3. Jumlah HKI yang diperoleh dari produk inovasi mhs

berwirausaha se ITI = 20




1.2.Kebijakan Implementasi dan Strategi Pencapaian Kampus Merdeka

Kebijakan pemerintah tentang pendidikan tinggi yang dikeluarkan melalui Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 3 Tahun 2020 tanggal 28 Januari 2020 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi khususnya pasal 18 tentang Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM): Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, sudah dilaksanakan oleh IT1 sejak Januari
2020. Pelaksanaan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) di ITI mengacu kepada
beberapa kebijakan implementasi yang dibuat oleh institusi sebagai berikut :

1.

10.

11.

12.

13.

Keputusan Rektor Institut Teknologi Indonesia No. 35a/Kept-1T1/1V/2020 tanggal 2 April 2020
tentang Penetapan Pelaksanaan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (Hak Belajar 3 Semester di
Luar Program Studi).

Keputusan Rektor Institut Teknologi Indonesia No. 92/Kept-ITI/VI11/2020 tanggal 3 Agustus
2020 tentang Penetapan Pelaksanaan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (Pertukaran
Mahasiswa Lintas Prodi di Lingkungan ITI).

Keputusan Rektor Institut Teknologi Indonesia No. 93/Kept-ITI/VI11/2020 tanggal 3 Agustus
2020 tentang Buku Panduan dan Penjaminan Mutu Merdeka Belajar Kampus Merdeka Institut
Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi.

Keputusan Rektor ITI tentang Buku Panduan dan Penjaminan Mutu Merdeka Belajar Kampus
Merdeka Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, No.
234/Kept-1T1/X1/2020 Tanggal 9 November 2020 sebagai pengganti Keputusan Rektor ITI No.
93/Kept-1TI/V111/2020 tanggal 3 Agustus 2020.

Keputusan Rektor Institut Teknologi Indonesia tentang Kewajiban Melaksanakan Program
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi
Institut Teknologi Indonesia No. 249/Kept-1T1/X1/2020 Tanggal 19 November 2020.
Keputusan Rektor Institut Teknologi Indonesia tentang Penetapan Tim Pengelola dan
Penjaminan Mutu Merdeka Belajar Kampus Merdeka (Hak Belajar 3 Semester di Luar Program
Studi) Institut Teknologi Indonesia No. 62/Kept-1T1/111/2021 tanggal 17 Maret 2021.
Keputusan Rektor Institut Teknologi Indonesia tentang Penetapan Standar Operasional
Prosedur (SOP) Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka Institut Teknologi Indonesia No.
125a/Kept-1TI1/V/2021 tanggal 5 Mei 2021.

Keputusan Rektor Institut Teknologi Indonesia tentang Penetapan Buku Panduan Penjaminan
Mutu Merdeka Belajar Kampus Merdeka Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi Institut
Teknologi Indonesia Edisi Juni 2021, No. 137/Kept-IT1/V1/2021 tanggal 2 Juni 2021.
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, dan
Teknologi Republik Indonesia tentang Duta Merdeka Belajar Kampus Merdekan No.
81/E/KPT/2021 tanggal 14 Juni 2021.

Keputusan Rektor ITI tentang Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, Prodi Teknik
Mesin Institut Teknologi Indonesia No. 514/Kept-1T1/X/2021 Tanggal 11 Oktober 2021.
Keputusan Rektor ITI tentang Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, Prodi Teknik
Industri Institut Teknologi Indonesia No. 515/Kept-1T1/X/2021 Tanggal 11 Oktober 2021.
Keputusan Rektor ITI tentang Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, Prodi Teknik
Informatika Institut Teknologi Indonesia No. 516/Kept-1T1/X/2021 Tanggal 11 Oktober 2021.
Keputusan Rektor ITI tentang Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, Prodi Teknik Sipil
Institut Teknologi Indonesia No. 517/Kept-I1T1/X/2021 Tanggal 11 Oktober 2021.



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

217.

28.

Keputusan Rektor ITI tentang Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, Prodi Arsitektur
Institut Teknologi Indonesia No. 518/Kept-1T1/X/2021 Tanggal 11 Oktober 2021.

Keputusan Rektor ITI tentang Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, Prodi Manajemen
Institut Teknologi Indonesia No. 519/Kept-1T1/X/2021 Tanggal 25 Oktober 2021

Keputusan Rektor ITI tentang Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, Prodi Teknologi
Industri Pertanian Institut Teknologi Indonesia No. 534/Kept-1T1/X/2021 Tanggal 18 Oktober
2021.

Keputusan Rektor ITI tentang Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, Prodi Teknik
Kimia Institut Teknologi Indonesia No. 540/Kept-1T1/X/2021 Tanggal 25 Oktober 2021.
Keputusan Rektor ITI tentang Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, Prodi Teknik
Elektro Institut Teknologi Indonesia No. 541/Kept-1T1/X/2021 Tanggal 25 Oktober 2021.
Keputusan Rektor ITI tentang Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, Prodi Perencanaan
Wilayah dan Kota Institut Teknologi Indonesia No. 582/Kept-1T1/X/2021 Tanggal 2 November
2021.

Keputusan Rektor ITI tentang Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, Prodi Prodi
Perencanaan Wilayah dan Kota Institut Teknologi Indonesia No. 25/Kept-1T1/111/2022 Tanggal
1 Maret 2022.

Keputusan Rektor ITI tentang Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, Prodi Manajemen
Institut Teknologi Indonesia No. 26/Kept-1TI/111/2022 Tanggal 1 Maret 2022.

Keputusan Rektor ITI tentang Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, Prodi Teknik
Elektro Institut Teknologi Indonesia No. 26/Kept-1T1/111/2022 Tanggal 1 Maret 2022.
Keputusan Rektor ITI tentang Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, Prodi Teknik
Informatika Institut Teknologi Indonesia No. 27/Kept-ITI/111/2022 Tanggal 1 Maret 2022.
Keputusan Rektor ITI tentang Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, Prodi Teknik
Mesin Institut Teknologi Indonesia No. 28/Kept-1TI/111/2022 Tanggal 1 Maret 2022.
Keputusan Rektor ITI tentang Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, Prodi Teknik Sipil
Institut Teknologi Indonesia No. 29/Kept-ITI/111/2022 Tanggal 1 Maret 2022.

Keputusan Rektor ITI tentang Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, Prodi Teknologi
Industri Pertanian Institut Teknologi Indonesia No. 30/Kept-I1TI/111/2022 Tanggal 1 Maret
2022.

Keputusan Rektor ITI tentang Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, Prodi Teknik
Industri Institut Teknologi Indonesia No. 32/Kept-1TI/111/2022 Tanggal 1 Maret 2022.
Keputusan Rektor ITI tentang Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi Indonesia, Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, Prodi Teknik
Kimia Institut Teknologi Indonesia No. 34/Kept-ITI/111/2022 Tanggal 2 Maret 2022.



Implementasi yang dilaksanakan oleh beberapa program studi berdasarkan kebijakan tersebut di
atas adalah sebagai berikut (dituangkan pada Tabel 1.2):

Tabel 1.2. Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka oleh Program Studi di ITI

Program Implementasi Periode

Studi Bentuk Kegiatan Pembelajaran

1 (| Teknik Mesin Asistensi  Mengajar di Satuan Pendidikan || Januari — Juni || SMK Nida El — Adabi, Parung,
(SMK) oleh 3 mhs 2020 Bogor, Jawa Barat
‘ |
—
! dle
- » ?h ‘.
Kerja Magang oleh 1 mhs bidang manufaktur [ Maret — [l Trumpf di Ditzingen, Stuttgart,
mesin industri September 2020 || Jerman
33 & ” - >
a0 TN -
Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan (| Juli — Desember [ SMK Nida El — Adabi, Parung,
(SMK) oleh 3 mahasiswa Teknik Mesin ITI 2020 Bogor, Jawa Barat

Teknik Industri || Delapan mhs  Teknik Industri  belajar (| Semester Ganjil [| Program  Studi  Manajemen
Manajemen Keuangan di Prodi Manajemen (| 2020/2021 Institut Teknologi Indonesia
Insitut Teknologi Indonesia (lintas prodi dalam
lingkungan ITI)

Kerja Magang bidang manufaktur (forging) [| Semester Ganjil [| PT. Intermesindo Forging Prima,
oleh 1 orang mhs Teknik Industri 2020/2021 Tangerang

3 ||| Teknik Sipil Tiga mahasiswa Teknik Sipil melaksanakan || Semester Genap || Teknik Sipil Universiti Malaysia
program student mobility dengan mengambil [ 2019/2020 Pahang
beberapa mata kuliah di luar ITI




Dua mahasiswa Teknik Kimia Magang Industri (| Semester Ganjil || PT. Mandiri Sakti Tama
(hibah PKKM) Drilling 2021/2022

Teknik Kimia PT. Enerba Teknologi

SMK Negeri 4, Kota Tangerang
Selatan

Satu mahasiswa Teknik Industri Magang || Semester Ganijil || PT. Aventis Pharma
(Magang  Bersertifikat-Kemendikbudristek) (| 2021/2022
disetarakan 20 sks

Teknik Mesin Enam mahasiswa Teknik Mesin Magang || Semester Ganjil || Pusat ~ Teknologi Industri
disetarakan 20 SKS 2021/2022 Pertahanan dan  keamanan
(PTIPK) BRIN
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Teknik Mesin mahasiswa  melaksanakan ~ PMDN || Semester Ganjil ||| SK Rektor 514/Kept-1T1/X/2021

Kemendikbudristek disetarakan 20 sks 2021/2022 tentang Penetapan Pelaksanaan
) ) . Kegiatan MBKM Program Studi
3 mahasiswa magang di PT. Suskses Abadi Teknik Mesin — ITI Semester
Engineering disetarakan 20 sks Ganjil 2021/2022
50 mahasiswa mengkuti KMMI dengan mitra
PT. Komatsu Indonesia disetarakan 3 sks
10

Teknik Industri || 1 mahasiswa magang di PT. Polyprima Cipta [| Semester Ganjil || SK Rektor 515/Kept-1TI/X/2021
Unggul disetarakan 20 sks 2021/2022 tentang Penetapan Pelaksanaan

. . Kegiatan MBKM Program Studi
29 mahasiswa Pertukaran mahasiswa antar Teknik Industri — ITI Semester

prodi (prodi manajemen) Ganjil 2021/2022

22 mahasiswa mengikuti KMMI dengan mitra
PT. Komatsu disetarakan 3 sks

16 mahasiswa mengikuti Studi Independen (| Semester Ganjil [| SK Rektor 515/Kept-IT1/X/2021
Bersertifikat (kemdikbudristek) di Pt. Lentera (| 2021/2022

Bangsa Benderang, PT. Hacktivate Teknologi tentang Penetapan Pelaksanaan
Indonesia, PT. Presentologics, PT. Microsoft Kegiatan MBKM Program Studi
Indonesia, PT. Orbit Ventura Indonesia, PT. Informatika — ITI  Semester
Digitalisasi Pemuda Indonesia, PT. Agate Ganjil 2021/2022

Internasional

11 mahasiswa  magang bersertifikat
(kemdikbudristek) dan mandiri

Teknologi 12 mahasiswa pertukaran mahasiswa ke TIP || Semester Ganjil || SK Rektor 534/Kept-1T1/X/2021
Industri Univ Udayana, Univ Wijaya kusuma Surabaya, (|| 2021/2022 tentang Penetapan Pelaksanaan
Pertanian IPB Malang Kegiatan MBKM Program Studi

. . . Teknologi industri Pertanian —
61 mahasiswa mengikuti KMMI dengan mitra ITI Semester Ganjil 2021/2022

CV Spirit Wira Utama

Implementasi dilaksanakan menggunakan penilaian structured form dimana kegiatan MBKM dapat
direkognisi dengan beberapa mata kuliah (maksimum 20 sks per semester) yang mempunyai
kesesuaian Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dengan topik / substansi kegiatan MBKM.
Pelaksanaan MBKM dapat terpenuhi melalui kerja sama dengan mitra yang sebelumnya sudah
dijajaki terlebih dahulu dengan MoU yang kemudian diturunkan dengan Perjanjian Kerja Sama
(PKS) yang dilanjutkan dengna Implementasi Kerja Sama. Adapun strategi pencapaian MBKM agar
sesuai harapan dan dapat dipertahankan keberlanjutannya adalah sebagai berikut:

1. Menjalin kerja sama dengan mitra yang selama ini sudah dilakukan ITI dan ke depan terus
mencari mitra baru untuk mendukung implementasi MBKM dalam jumlah yang signifikan

2. Mengikuti kompetisi untuk memperoleh hibah pendanaan dari Dikti terkait kegiatan MBKM.
Untuk periode September — Desember 2020, lima prodi di ITI (Teknik Mesin, Teknik Kimia,
Teknik Elektro, Teknik Industri dan Arsitektur) telah berhasil memperoleh hibah Program
Studi Menerapkan Kerja Sama Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka dari
Belmawa — Dikti. Dan pada tahun 2021 Hibah Kerja Sama Kurikulum Berimplemetasi MBKM
diperoleh Prodi Informatika. Hibah Kredensial Mikro Mahasiswa Indonesia (KMMI) berupa
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1.3.

pelaksanaan short course bekerjasama dengan mitra untuk 320 mahasiswa dari seluruh
Indonesia dipeoleh tahun 2021. Hibah Pertukaran Mahasiswa Merdeka Dalam negeri, Kerja
Magang dan Studi Independen Bersertifikat diperoleh tahun 2021 (Juli — Desember). Dan Hibah
Riset Kebijakan MBKM dan Pengabdian Masyarakat berbasis hasil penelitian diperoleh
Desember 2021. Selanjutnya ITI akan terus mengikuti kompetisi-kompetisi pendanaan untuk
memperkuat pencapaian MBKM yang lebih baik lagi.

Menyelenggarakan workshop / Focus Group Discussion dengan stake holder untuk menerima
masukan agar kegiatan MBKM dapat lebih membawa manfaat untuk lulusan ITI

Disamping memperoleh rekognisi mata kuliah sebanyak 20 sks per semester, mahasiswa ITI
dapat mencantumkan kegiatan MBKM vyang telah dilaksanakan pada Surat Keterangan
Pendamping ljasah (SKPI)

Memberikan apresiasi kepada dosen pendamping berupa pengakuan kum untuk kenaikan
jabatan fungsional.

Apresiasi kepada mitra melalui pencantuman logo mitra pada setiap kegiatan akademik,
kemahasiswaan dan promosi yang diselenggarakan oleh Program Studi Teknik Mesin ITI

Kinerja Tridharma Institut Teknologi Indonesia Terkait 8 Indikator Kinerja
Utama

Kegiatan tridharma dosen-dosen ITI yang terkait dengan 8 Indikator Kinerja Utama
(IKU) secara umum dikelompokkan menjadi :

1.

Kegiatan pendidikan : merupakan kegiatan studi lanjut S3 untuk 5 dosen ITI. Kegiatan ini
mempunyai tujuan untuk meningkatkan kualifikasi dosen agar dosen mempunyai wawasan
yang lebih luas, komprehensif dan update terhadap perkembangan teknologi. Outcome dari
kegiatan ini adalah capaian IKU 3.

Kegiatan pengajaran : kegiatan pengajaran yang bersifat kolaboratif dan partisipatif berbasis
problem solving based learning sudah dilakukan oleh beberapa dosen yang berdampak kepada
kemudahan lulusan memperoleh pekerjaan dalam waktu < 6 bulan. Pengajaran dengan
mengundang dosen praktisi sudah dilakukan oleh mayoritas prodi di ITIl. Akan tetapi secara
kuantitatif hal ini belum memadai. Beberapa prodi (3 prodi) sudah melaksanakan kegiatan
MBKM (hak belajar 3 semester di luar prodi) seperti dijelaskan pada Tabel 1.2 sehingga
mahasiswa dapat memperoleh pengalaman di luar kampus yang bermanfaat pada saat bekerja
setelah mereka lulus. Pendampingan mahasiswa yang melaksanakan MBKM oleh dosen prodi,
memaksa dosen untuk turun ke lapangan (industri) yang berdampak kepada peningkatan
kualitas dosen dalam melaksanakan proses pengajaran. Kerja sama dengan perguruan tinggi
luar negeri sudah dilaksanakan dengan Universiti Malaysia Pahang (UMP) dengan
implementasi pengiriman 5 mahasiswa Teknik Sipil mengambil beberapa mata kuliah di Teknik
Sipil UMP dan studi observasi yang dilaksanakan oleh 30 mahasiswa Teknik Mesin ITI.
Outcome dari kegiatan ini adalah capaian hampir semua IKU (kecuali IKU 8).

Kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat: kegiatan-kegiatan ini diarahkan untuk
menghasilkan output yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Kerja sama penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat dengan institusi lain dilakukan juga oleh beberapa dosen agar
dosen mempunyai pengalaman berharga di luar kampus. Secara kualitatif hal ini sudah
terpenuhi akan tetapi secara kuantitatif belum memadai. Outcome dari kegiatan ini adalah
capaian IKU 3 dan 5.

Dari 8 IKU yang sudah ditetapkan oleh Kemendikbud, maka ITI menetapkan IKU 6 sebagai IKU
institut mengingat IKU 1, 2, 3, 4, 5, 7 dan 8 dapat tercapai tidak lepas dari peran dan kontribusi
mitra, untuk itu maka program studi wajib melakukan kemitraan yang sekaligus menjadi IKU
institut. Secara umum kegiatan tridharma dosen ITI sudah memenuhi IKU 1 s/d 7 (IKU 8 belum
bisa terpenuhi) meskipun secara kuantitatif dan kualiltatif belum memadai seperti ditunjukkan pada
Tabel 1.3, namun ITI sudah memulai usaha untuk pencapaian IKU-Kemdikbud.
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Kegiatan

Pencapaian

IKU Program Studi

Pencapaian IKU
Institusi

Tabel 1.3. Kinerja Tridharma Dosen ITI, Prodi Teknologi Industri Pertanian dan Teknik Industri
secara Umum terkait 8 IKU

Keterangan

Studi lanjut S3 di dalam dan luar
negeri oleh 4 dosen ITI. Dari
Teknik Mesin 1 orang (S3
Teknik Mesin  Ul), Teknik
Industri 1 orang, manajemen 1
orang, D3 mesin otomotif 1
orang

IKU 3 : Dosen berkegiatan di
luar kampus

IKU 4 : Peningkatan kualitas
dosen

IKU 6 : prodi dapat
bermitra dengan
perguruan tinggi
dalam dan luar negeri

Secara kuantitatif hal ini
belum mencukupi karena
hanya 25% dosen berlatar
belakang pendidikan S3
(tahun 2021)

Pengajaran dengan pemberian
tugas kelompok untuk
memecahkan masalah kemudian
dipresentasikan (problem
solving based learning).
Beberapa dosen prodi di ITI
sudah melaksanakan hal ini
termasuk dosen Prodi Teknik
Mesin, Teknik Kimia dan
Teknik Industri, Teknik Elektro,

IKU 7: Kelas yang kolaborarif
dan partisipatif

IKU 1 : Lulusan mendapat
pekerjaan yang layak dengan
waktu tunggu memperoleh
pekerjaan < 6 bulan

IKU 6 : prodi dapat
bermitra dengan
industri

40% dosen ITI melakukan
kegiatan ini (dilihat dari
RPS mata kuliah yang
diampu dosen)

Pengajaran oleh dosen praktisi
dari industri atau institusi
pemerintah.

IKU 4 : Praktisi mengajar di
dalam kampus

IKU 6 : prodi dapat
bermitra dengan
industri

Secara kualitatif sudah
memenuhi  akan tetapi
secara kuantitatif belum
memadai

Kegiatan MBKM ( Hak belajar
3 semester di luar prodi)
dilaksanakan oleh 10 prodi di
tahun 2021

IKU 2 mahasiswa
mendapatkan pengalaman di
luar kampus

IKU 6 : prodi dapat

bermitra dengan
SMK, perguruan
tinggi, Desa
(kelompok

masyarakat), DUDI

Secara kuantitatif belum
memadai karena baru 0,98
% mahasiswa
berpartisipasi (2021) dan
sudah 90% prodi
berpartisipasi (2021).
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mahasiswa
MBKM oleh

Pendampingan
melaksanakan
dosend

IKU 3 : Dosen berkegiatan di
luar kampus (terkait MBKM)

IKU 6 : prodi dapat
bermitra dengan
industri

Secara kuantitatif, jumlah
dosen yang melaksanakan
pendampingan mahasiswa
MBKM belum memadai
karena jumlah mahasiswa
yang melaksanakan
kegiatan MBKM  pun
masih terbatas (sedikit).

Kerja sama dengan perguruan
tinggi luar negeri (Universiti
Malaysia Pahang, QS World
University  Rankings 2020,
Engineering & Technology,
386) dalam bentuk pengiriman
mahasiswa ITI belajar di mitra
dan studi observasi yang
dilaksanakan oleh 30 mahasiswa
Teknik Mesin.

—

IKU 6 : Kemitraan program
studi

IKU 6 : prodi dapat
bermitra dengan
perguruan tinggi
dalam dan luar negeri
yang masuk ke dalam
QS ranking

Lingkup kerja sama masih
terbatas sehingga belum
bisa meningkatkan
reputasi Prodi di lingkup
internasional. Jumlah
mitra yang sudah ada
implementasi kegiatannya
baru 1 mitra.

Pelaksanaan kegiatan abdimas
yang hasilnya dimanfaatkan
oleh masyarakat. Kegiatan ini
dilaksanakan oleh dosen-dosen

di Prodi Teknologi Industri
Pertanian, Tek. Mesin, Tek.
Kimia, Teknik Industri,
Manajemen

IKU 5 : Hasil kerja dosen
digunakan oleh masyarakat

IKU 6 : prodi dapat

bermitra dengan
UMK, kelompok
masyarakat, dan
pemerintah daerah
setempat

Jumlah dosen di ITI

khususnya  di  Prodi
Teknologi Industri
pertanian dan  Teknik
industri menghasilkan

produk tepat guna masih
terbatas jumlahnya
(masing-masing 20% dan
10%), terkendala dengan
terbatasnya biaya kegiatan

Pelaksanaan Dosen ITI
mengajar pada mahasiswa di
perguruan tinggi lain. Pada
tahun 2021 prodi yang terlibat :
Teknologi Industri Pertanian,
Teknik Mesin, Perencanaan
Wilayah dan Kota. Jumlah

IKU 3 : Dosen berkegiatan
diluar kampus

IKU 6 : prodi dan ITI
dapat bermitra pada
PT yang mengirimkan
mahasiswanya belajar
di ITI

Jumlah Dosen di ITI baru
sedikit yang mengajar di
PT lain. Tahun 2022
beberapa dosen mendaftar
hibah PMM
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peserta 33 mahasiswa dari
berbagai PT

9 || Rekognisi Dosen ITI Prof. Dr. || IKU 3 : Dosen berkegiaatan
Ir. Dwita Suastiyanti MT, IPM: | diluar kampus

1. Reviewer LPDP
Kementerian Keuangan
2016-2019

2. Verifikator Sinta
penunjukkan dari
Kemenristekdikti : 2018 —
sekarang

3. Dewan Pakar Sentra HKI —
Institut Teknologi Indonesia
: 2018 - sekarang

4. Pengurus Himpunan
Peneliti Indonesia
Tangerang Selatan Bidang
Hilirisasi dan Sinergi Antar
Lembaga : 2019 — sekarang

5. Reviewer nasional Program
Hibah Kerja Sama
Kurikulum Belmawa Dikti :
April 2021 s/d sekarang

6. Reviewer nasional
Kurikulum Pendidikan
Tinggi 2021 s/d sekarang

7. Duta Kampus Merdeka

2021 s/d sekarang
8. Pengurus Pusat
Perhimpunan Periset

Indonesia (PPI) (Komisi
Profesi Dosen) Januari 2022
s/d sekarang

9. Asesor kelembagaan
LLDIKTI 3 bidang
Kurikulum (2022  s/d
sekarang)

10. Asesor  nasional  Beban
Kinerja Dosen (Sertifikasi
Dosen) (2021 s/d sekarang)

11. Ketua Persatuan Insinyur
Indonesia  (PII) Cabang
Tangerang Selatan (2021
s/d sekarang)

12. Asesor Lembaga Akreditasi
Mandiri (LAM) Teknik :
2022 s/d sekarang

1.4.Alasan Pemilihan Prodi Teknologi Industri pertanian dan Teknik Industri
Terlibat pada Kegiatan PKKM

Institut Teknologi Indonesia memiliki 11 program studi yang terdiri dari 10 program studi S1
(Teknik Mesin, Teknik Kimia, Teknik Elektro, Teknik Industri, Arsitektur, Informatika, Teknik
Sipil, Perencanaan Wilayah dan Kota, Teknologi Industri Pertanian dan Manajemen) dan 1 program
studi D3 Mesin Otomotif. Adapun pemilihan Prodi Teknologi Industri Pertanian dan Teknik Industri
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sebagai 2 prodi yang akan dilibatkan pada kegiatan PKKM secara garis besar dan dipandang penting
adalah sebagai berikut :

1. Penawaran keterlibatan prodi dalam kegiatan PKKM disampaikan secara terbuka pada rapat
akademik tanggal 9 Maret 2022 yang dihadiri oleh Rektor, Warek A, Warek B, seluruh Ketua
Program Studi dan Kepala Pusat. Penawaran ini perlu disampaikan secara terbuka karena terkait
dengan komitmen Ka. Prodi untuk melaksanakan program-program PKKM secara sungguh-
sungguh jika proposal ini dapat disetujui Dikti untuk didanai. Ketua Program Studi Teknologi
Industri Pertanian (TIP) dan Teknik Industri (TI) menyatakan bersedia dilibatkan dan akan
komit melaksanakan program dengan sungguh-sungguh jika proposal ini berhasil didanai oleh
Dikti

2. Status akreditasi kedua program studi adalah B (7 standar) dengan skor masing-masing 316
untuk Teknologi Industri Pertanian dan 309 untuk Teknik Industri. Dosen-dosen kedua prodi
tersebut mempunyai kinerja yang baik dan merupakan modal awal untuk melaksanakan
program-program PKKM. Kedua prodi ini ditargetkan untuk mencapai akreditasi unggul
dilihat dari kinerja prodi 2 tahun terakhir sehingga diusulkan untuk mengajukan proposal
PKKM

3. Mempunyai pengalaman mengelola dana hibah meliputi hibah riset, abdimas dan kurikulum

Alasan tersebut didetailkan seperti ditunjukkan pada Tabel 1.4

Tabel 1.4. Pemilihan Prodi Teknologi Industri Pertanian dan Teknik Industri

No Indikator Prodi Prodi Prodi
TIP TI Lain
1 Pernyataan komitmen dari Ka. Prodi ya ya tidak
2 Skor Akreditasi 316 309 281-343
3 Mengelola dana hibah ya ya tidak
4 Jumlah dosen prodi (orang) 10 9 6-14
5 Jumlah dosen dengan latar belakang pendidikan S3 (orang) 2 3 0-9
6 Jumlah mahasiswa melaksanakan MBKM (orang) 32 31 1-36
7 Jumlah dosen praktisi mengampu mata kuliah (orang) 3 3 1-3
8 Jumlah Implementasi kerja sama prodi dengan perguruan tinggi di LN 1 0 0-1
9 Pelaksanaan kelas kolaboratif & partsisipatif dalam pengajaran ada ada ada
10  Ketersediaan produk dosen yang dimanfaatkan masyarakat ada ada ada
11  Ketersediaan dosen berkegiatan di luar kampus 3 2 0-3
12 Target mencapai akreditasi unggul ya ya tidak

Prodi Teknologi Industri Pertanian dan Teknik Industri sudah melaksanakan sebagian dari 8 IKU
akan tetapi belum melaksanakan seluruh topik dan sub topik yang disyaratkan dalam masing-masing
IKU. Jika berhasil didanai melalui PKKM ini, diharapkan kedua prodi ini dapat melengkapi capaian
topik dan sub topik yang ada pada masing-masing IKU dengan bermodalkan komitmen dan
kegiatan-kegiatan pendahulu yang sudah dilaksanakan.
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1.5. Strategi Keberlanjutan Program
Adapun strategi yang akan diterapkan untuk keberlanjutan program adalah sebagai berikut :

1.

Memperkuat peran dari unit Pusat Akademik (PA) dan unit-unit lain yang ada di ITI bekerja
sama dengan SPMI untuk melaksanakan monitoring dan evaluasi seluruh program,
pemutakhiran kurikulum, mendisain ide kreatif pelaksanaan MBKM guna pencapaian 8 IKU
Selalu menjalin komunikasi dengan mitra untuk mengupdate kebijakan agar relevan dengan
kondisi yang ada.

Perlu dibentuk industrial liasions unit (unit penghubung industri) : untuk mengelola kerja sama
dan menciptakan sinergi antara akademisi dan industri serta kemungkinan peningkatan jumlah
kerja sama.

Menyelenggarakan workshop secara periodik dengan narasumber mitra untuk peningkatan
kualitas wawasan berpikir dosen-dosen ITI

Memberikan apresiasi kepada sivitas akademika ITI dan mitra yang telah berprestasi mencapai
indikator salah satu atau beberapa topik atau sub topik dalam 1KU.

Menyebarkan kuesioner kepada sivitas akademika ITI dan mitra untuk mengetahui kepuasan
atau masukan dari mereka terkait capaian indikator IKU

Melakukan sosialisasi keberhasilan penerimaan hibah PKKM dan capaian 8 IKU (jika berhasil
didanai) oleh Prodi Teknologi Industri Pertanian dan Teknik Industri media promosi guna
peningkatan jumlah mahasiswa.

Adanya kepemimpinan yang kuat secara kualitas mulai dari pimpinan rektorat sampai dengan
unit-unit di bawahnya karena kepemimpinan yang kuat merupakan kunci keberhasilan
implementasi strategi keberlanjutan program.

1.6. Rencana Internalisasi Pada Program Studi Lain

Jika proposal berhasil didanai maka Program Studi Teknologi Industri Pertanian dan Teknik Industri
diharapkan menjadi role model (panutan) bagi prodi-prodi lain sehingga seluruh prodi di ITI maju
bersama mencapai indikator 8 IKU dengan rencana internalisasi sebagai berikut :

1.

Memilih program studi yang sudah siap untuk menerapkan program pencapaian IKU seperti
Teknik Sipil dan Arsitektur yang bersifat mandatori maupun partisipatif (customized masing-
masing prodi)

Bagi prodi yang belum siap, diwajibkan untuk memenuhi dulu kebutuhan dasar untuk
pencapaian IKU seperti studi lanjut S3, mendapatkan figur / profil kepemimpinan Prodi yang
kuat secara kualitas yang dapat membawa prodinya maju mencapai 8 IKU

Dilaksanakan secara berjenjang berbasis skala prioritas mulai dari pencapaian indikator IKU
yang paling mudah dan yang terkait dengan kemahasiswaan yaitu IKU 1 dan 2, kemudian
diikuti dengan IKU yang terkait dengan dosen yaitu IKU 3,4 dan 7 setelah itu diikuti oleh IKU
yang terkait dengan inovasi yaitu IKU 5 dan 6 dan yang terakhir adalah pencapaian IKU 8.
Melibatkan prodi-prodi lain dalam pelaksanaan kegiatan hibah PK-KM bersama Prodi
Teknologi Industri Pertanian dan Teknik Industri sebagai peserta.

Belajar dari keberhasilan Prodi Teknologi Industri Pertanian dan Teknik Industri (leason learn)
dengan bimbingan dari unit pendukung.

Melalui program ISS yang diusulkan, kegiatan 1SS akan diprioritaskan bagi prodi-prodi lain
yang belum memperoleh dana hibah PKKM khususnya untuk capaian kinerja MBKM yang
mendukung IKU 3, 5, 6 dan 7
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BAB 2
REKAM JEJAK INSTITUSI, PRODI, DAN MITRA

2.1 Rekam Jejak ITI Melaksanakan Program Peningkatan Kualitas Kegiatan

Tridharma

Program peningkatan kualitas tridharma perguruan tinggi dilakukan melalui pendanaan
internal (Rencana Kegiatan dan Anggaran/RKA institut) dan pendanaan eksternal (hibah dari
pemerintah dan swasta). Beberapa pendanaan yang diperoleh ITI untuk peningkatan kualitas
kegiatan tridharma yang berasal dari hibah kemenristekdikti (tahun 2019) dan dari
Kemdikbud-dikti (tahun 2020 dan 2021) antara lain :

1.

Tahun 2020, ITI memperoleh hibah “Program Studi Menerapkan Kerja Sama Kurikulum
MBKM?” untuk 5 program studi (Teknik Mesin, Teknik Kimia, Teknik Industri, Teknik
Elektro dan Arsitektur) sebesar Rp 299.886.000,- (total). Dan di Tahun 2021, ITI
memperoleh hibah “Kerja Sama Kurikulum Berimplementasi MBKM (KSKI)” pada Prodi
Teknik Informatika sebesar Rp. 65.000.000,-. Pelaksanaan kegiatan tersebut di bawah
koordinasi Wakil Rektor bidang Akademik, Penelitian dan Kemahasiswaan melalui
penyusunan beberapa kebijakan yang mendukung kegiatan hibah dan mendukung
implementasi kurikulum berbasis MBKM dan KKNI (merupakan output dari hibah).
Output lain yang dihasilkan adalah Buku Panduan Pelaksanaan MBKM (Hak Belajar 3
Semester di Luar Prodi) dan Penjaminan mutu sebagai strategi internalisasi kurikulum
yang mendukung implementasi MBKM untuk prodi-prodi lain yang tidak memperoleh
hibah tersebut, sehingga terjamin adanya imbas (multiplier effects) pada prodi-prodi lain.
Tahun 2021, ITI memperoleh hibah “Program Kompetisi Kampus Merdeka (PKKM)”
untuk 2 program studi (Teknik Mesin dan Teknik Kimia) sebesar Rp. 2.162.703.000,-.
Pelaksanaan kegiatan tersebut di bawah koordinasi Wakil Rektor bidang Akademik,
Penelitian dan Kemahasiswaan yang menghasilkan 7 Indikator Kinerja Utama (IKU 1
s.d. 7), antara lain peningkatan kualitas lulusan melalui implementasi kegiatan MBKM,
peningkatan kompetensi mahasiswa untuk berprestasi skala nasional, peningkatan
kompetensi dan kualitas dosen di luar kampus pada kegiatan tridharma perguruan tinggi,
peningkatan kualitas dosen melalui sertifikasi profesi/kompetensi dan berkiprah di
industri, dosen berkualifikasi S3, pengembangan kemitraan dan pengembangan inovasi
pembelajaran melalui pemutakhiran kurikulum.

Tahun 2021, ITI memperoleh hibah “Kredensial Mikro Mahasiswa Indonesia (KMMI)
oleh Prodi Teknik Mesin dan Teknologi Industri Pertanian sebesar Rp.320.000.000,-.
Program KMMI ini melibatkan 2 mitra yaitu PT. Komatsu Undercarrige Indonesia dan
CV. Spirit Wira Utama. Kegiatan ini diikuti oleh 320 mahasiswa dari ITI dan PT. di luar
ITI diantaranya Universitas Gunadarma, Universitas Sumutera Utara, Iniversitas
Pattimura, Universitas Indonesia, Universitas Lampung, Universitas Sultan Agung
Tirtayasa, Universitas Jember dan Universitas Diponegoro.

Tahun 2021. ITI memperoleh hibah “Tracer Study” sebesar Rp.50.000,-. Pelaksanaan
kegiatan ini dilakukan oleh Unit Pusat Kemahasiswaaan dan Alumni (PKA) yang telah
menghasilkan laporan kegiatan tracer study pada lulusan 2019 dan 2020 secara online
yang sejalan dengan tracer study Dikti.

Tahun 2019, ITI memperoleh pendanaan untuk kegiatan penelitian dosen dari
Kemenristekdikti untuk 15 dosen pengusul yang berasal dari beberapa program studi
(Tabel 2.1) dengan total dana hibah sebesar Rp1.576.432.697
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Tabel 2.1. Perolehan Hibah Penelitian Dosen-Dosen ITI Tahun 2019

Program
Studi

1 Teknik Mesin Penelitian Dosen Pemula 2

Penelitian Dasar 1
2 Teknik Kimia Penelitian Dosen Pemula 2

Penelitian Dasar 3

Penelitian Terapan 1
3 D3 Mesin Otomotif Penelitian Dosen Pemula 2
4 Tek. Ind. Pertanian Penelitian Dosen Pemula 1
5 Informatika Penelitian Terapan 1
6 Manajemen Penelitian Terapan 1
7 Teknik Sipil Penelitian Terapan 1

Perolehan hibah yang cukup besar pada tahun 2019 diiringi dengan ouput publikasi yang cukup

signifikan, menghantarkan penilaian kinerja penelitian perguruan tinggi (ITl) menjadi

klaster “utama”, suatu lompatan yang luar biasa dari klaster “binaan”. Hal ini menunjukkan

bahwa supporting dana dapat meningkatkan kualitas salah satu tridharma perguruan tinggi.

6. Tahun 2020, ITI memperoleh hibah penelitian dari Kemdikbud-Dikti untuk 6 dosen
pengusul yang berasal dari beberapa prodi (Tabel 2.2) dengan dana total sebesar
Rp765.372.000

Tabel 2.2. Perolehan Hibah Penelitian Dosen-Dosen ITI Tahun 2020

Program Jumlah

Studi Skema
1 Teknik Mesin Penelitian Dasar (ditunda 2021 karena pandemi) 1
2 Teknik Kimia Penelitian Dasar (ditunda 2021 karena pandemi) 1
Penelitian Terapan (ditunda 2021 karena pandemi) 1
3 Arsitektur Penelitian Dosen Pemula 1
4 D3 Mesin Otomotif ~ Penelitian Dosen Pemula 1
5 Manajemen Penelitian Dosen Pemula 1

Pelaksanaan kegiatan hibah untuk Penelitian Dasar dan Terapan ditunda sampai tahun
2021 karena keuangan negara difokuskan untuk mengatasi pandemi.

7. Tahun 2021, ITI memperoleh hibah penelitian dari Kemendikbud untuk 4 dosen pengusul
yang berasal dari beberapa prodi (Tabel 2.3).

Tabel 2.3. Perolehan Hibah Penelitian Dosen-Dosen ITI Tahun 2021

1 Teknik Mesin Penelitian Dasar 1

2 Teknik Kimia Penelitian Dasar 1

3 Teknik Kimia Penelitian Terapan 1

4 Teknik Sipil Penelitian Riset Keilmuan 1

5 Teknik Mesin Pertukaran Mahasiswa Merdeka Dalam Negeri 1
(bantuan UKT dan modul nusantara)

6 Avrsitektur Pertukaran Mahasiswa Merdeka Dalam Negeri 1
(bantuan UKT dan modul nusantara)

7 Teknologi Industri Pertukaran Mahasiswa Merdeka Dalam Negeri 1
Pertanian (bantuan UKT dan modul nusantara)

Perolehan hibah riset multi years: Teknik Kimia (2), Teknik Mesin (1), Teknik Sipil(1) :
Rp 562.273.000,-. Perolehan hibah Pertukaran Mahasiswa Merdeka Dalam Negeri (bantuan
UKT dan modul nusantara): Teknik Mesin (1), Arsitektur (1), dan Teknologi Industri Pertanian
(1) : Rp 113.630.760,-.
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8.

Hibah yang pernah diperoleh ITI untuk peningkatan kualitas kegiatan tridharma perguruan
tinggi khususnya untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat tahun 2018 — 2021
ditunjukkan pada Tabel 2.4dan 2,5.

Tabel 2.4. Perolehan Hibah Pengabdian Kepada Masyarakat Dosen-Dosen ITI Tahun 2018

Program

Studi
1 Teknik Industri
2 Manajemen

Program Produk Unggulan Daerah
Program Kemitraan Masyarakat

Tabel 2.5. Perolehan Hibah Pengabdian Kepada Masyarakat Dosen-Dosen ITI Tahun 2019

Program

Studi
1 Teknik Industri
2 Manajemen

Program Produk Unggulan Daeran
Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus

Untuk tahun 2020 ITI tidak memperoleh dana hibah pengabdian kepada masyarakat. Tahun
2018 total dana hibah yang diterima adalah Rp 116.000.000,- dan tahun 2019 adalah Rp

257.800.000,-.

Dengan perolehan dana hibah tahun 2019 diiringi dengan output yang

memadai menghantarkan ITI kepada penilaian Kklaterisasi Pengabdian kepada masyarakat
menjadi “memuaskan” dari semula “kurang memuaskan”.
9. Tahun 2021, ITI mendapatkan Hibah “Program Penelitian Kebijakan Merdeka Belajar
Kampus Merdeka dan Pengabdian Masyarakat Berbasis Hasil Penelitian Purwarupa PTS
dari Ditjen Diktiristek sebesar Rp. 1.300.000.000,-. Perolehan hibah penelitian dan
pengabdian pada masyarakat tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 2.6.

Tabel 2.6. Perolehan Hibah Program Penelitian Kebijakan MBKM dan Pengabdian
Masysrakat Berbasis Hasil Penelitian Purwarupa

Prof. Dr. Ir. Dwita
Suastiyanti  MSi, IPM
(Teknik Mesin)
Linda Aliffia Yoshi, ST, MT
(Teknik Kimia)

Estuti Rochimah, ST., MSc
(Avrsitektur)

Shinta Leonita ST. MT
(Teknologi Industri
Pertanian)

Dr. Ir. Aniek Sri
Handayani,MT,IPM
(Teknik Kimia)

Dr. Ir. lyus Hendrawan,
MSi,IPU  (Teknik Mesin)

Dr. Ir. Sri Handayani MT
(Teknik Kimia)

Revitalisasi Industri Alat Berat dengan Program Link and
Match Merdeka Belajar Kampus Merdeka (Kerja Magang)

Peningkatan Pembelajaran Kolaboratif melalui Implementasi
Program MBKM untuk Meningkatkan Kompetensi Lulusan
Teknik Kimia Institut teknologi Indonesia (1T1)

Efektivitas Kegiatan Kolaboratif Program Studi Arsitektur ITI
dengan SMK Negeri 4 Kota Tangerang Selatan Dalam
Program MBKM Skema Asisten Mengajar di Satuan
Pendidikan

Penerapan Teknologi Proses Produksi Kacang Sangrai di
Kelurahan Keranggan Kecamatan Setu Tangerang

Penerapan Hasil Penelitian MFC Dari Limbah Serat TKKS
dan Sampah Plastik Multilayer Pada Paving Block di IPST
ASARI-Kota Cilegon

Implementasi MBKM Dalam Meningkatkan Kualitas Produk
Makanan “Tek Noeni “ dan Minuman Kesehatan “Saina
Quantum Nusantara“ Di Kota Tangerang Selatan

Hilirisasi Hasil Penelitian Cocozon Oil sebagai Bahan Baku
Hand Natural Soap

171.210.000

260.000.000

88.790.000

59.377.500

141.402.857

143.715.000

110.504.643

10. Hibah Pembentukan Sentra HKI-1TI-Kemenristekdikti 2019. Hibah ini diberikan kepada
ITI sebagai modal awal pembentukan Sentra HKI — ITI dengan total dana sebesar Rp

69.870.000
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11. Pada Tahun 2018, 2019, 2020 dan 2021 ITI memperoleh dana hibah dari pemerintah yang
berkaitan dengan entrepreneurship mahasiswa (Tabel 2.7). Dana ini dikelola oleh unit
yang ada di bawah koordinasi Warek B (Bidang Kerja sama, SDM dan Keuangan) yaitu
P12B (Pusat Inkubasi dan Inovasi Bisnis). Unit ini menjadikan ITI memiliki keunikan
mengingat tidak semua perguruan tinggi memiliki unit yang salah satu fungsinya adalah
menghadirkan start up — start up dari mahasiswa ITI. Pembentukan unit ini juga
merupakan cerminan dari visi ITI.

Tabel 2.7. Perolehan Dana Hibah untuk Kegiatan Entrepreneurship Mahasiswa

Sumber
Pendanaan

2018 Kemenristekdikti Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi (PPBT) 389.216.000
Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi (PPBT) 462.949.000
Kompetisi Bisnis Mahasiswa Indonesia (KBMI) 10.000.000
TOTAL 862.165.000
2 2019 Kemenristekdikti Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi (PPBT) 249.450.000
Technology Business Incubation Center (TBIC) 169.960.000
Kompetisi Bisnis Mahasiswa Indonesia (KBMI) 13.000.000
TOTAL 432.410.000
3 2020 Belmawa-Dikti Kemdikbud  Kompetisi Bisnis Mahasiswa Indonesia (KBMI) 12.000.000
TOTAL 12.000.000
4 2021 Badan Riset Inovasi  Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi (PPBT) 861.399.000

nasional (BRIN)
Kemenristekdikti Calon Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi (CPPBT) 250.000.000
TOTAL 1.111.399.000

12. Studi lanjut S3 untuk 1 dosen dari Teknik Industri dan 1 dosen dari D3 Mesin Otomotif
yang memperoleh pendanaan melalui pemerintah (dalam negeri). Setelah lulus dosen-
dosen diharapkan dapat mempercepat ITI mencapai 8 IKU.

Program peningkatan kualitas kegiatan tridharma perguruan tinggi yang tidak memperoleh
pendanaan dari hibah eksternal, dilakukan dengan menggunakan dana internal dari RKA —ITI
(Rencana Kegiatan dan Anggaran — ITI) antara lain (selama 3 tahun terakhir):

1. Studi lanjut S3 untuk 1 dosen dari Prodi Teknik Mesin, 1 dosen dari Prodi Teknik Industri
dan 1 dosen dari Prodi Manajemen melalui pembiayaan beasiswa yang merupakan
swadaya dosen-dosen tsh. Dampaknya adalah mempercepat ITI mencapai 8 IKU.

2. Evaluasi kurikulum pusat agar dapat mendukung implementasi kegiatan MBKM
khususnya skema Hak Belajar 3 Semester di Luar Prodi. Tim pusat yang terdiri dari Warek
A (bidang akademik, penelitian dan kemahasiswaan) sebagai pengarah, Ketua Pusat
Akademik sebagai ketua, dan para perwakilan program studi, Ketua Pusat Inovasi dan
Inkubasi Bisnis sebagai anggota. Tim merumuskan beberapa hal sebagai berikut :

v/ Mata kuliah humaniora yang wajib ada (sesuai dengan UU no 12 Tahun 2012 pasal
35) pada kurikulum prodi adalah Bahasa Indonesia (2 sks), Agama (2 sks), Pancasila
dan Kewarganegaraan (2 sks). Mata kuliah ini akan dikelola secara terpusat oleh Pusat
Akademik (PPA)

v' Mata kuliah sebagai realisasi transformasi teknologi ke masa depan yang berbasis
Revolusi Industri 4.0 adalah Transformasi Digital (2 sks) wajib ada pada kurikulum
prodi. Mata kuliah ini akan dikelola secara terpusat olen PA (Pusat Penunjang
Akademik ITI).

v" Mata kuliah bersama bidang ilmu dasar yang wajib ada pada kurikulum prodi untuk
penyamaan persepsi pengantar ilmu engineering adalah Matematika Dasar (2 sks)
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Mata kuliah bersama yang menunjang visi ITI yang wajib ada pada kurikulum prodi
adalah Kewirausahaan Dasar (2 sks) dan Kewirausahaan Lanjut (3 sks). Mata kuliah
ini terintegrasi dengan pembinaan skill entrepreneurship yang dituangkan dalam
materi softskill yang disampaikan pada awal masuk mahasiswa baru yang dilanjutkan
dengan

bimbingan untuk menghasilkan produk inovasi yang mempunyai nilai komersil. IImu
tentang komersialisasi produk akan disampaikan sebagai lanjutan pembinaan
entrepreneurship (non sks) yang dapat mengarahkan mahasiswa belajar menjadi start
up. Program yang terintegrasi ini disamping untuk merealisasikan visi 1Tl juga
ditujukan untuk pencapaian IKU 2 (mahasiswa mendapat pengalaman di luar
kampus) yang terkait dengan salah satu dari 8 BKP — MBKM.

3. Untuk pencapaian IKU 4, beberapa prodi sudah melaksanakan program “praktisi
mengajar’ akan tetapi masih terbatas pada jumlah praktisi yang dilibatkan. Program ini
juga berdampak kepada pencapaian IKU 1 dimana mahasiswa dapat mendapatkan
pekerjaan yang layak karena sudah dikenalkan lebih dulu oleh praktisi tentang hal-hal
yang terkait dengan bidang pekerjaan yang akan dijalani oleh lulusan.

4. Penggalangan kerja sama dengan mitra untuk pelaksanaan kegiatan penelitian,
pengabdian kepada masyarakat dan pelaksanaan kegiatan MBKM sudah dilakukan oleh
beberapa prodi akan tetapi masih terbatas kualitas dan kuantitasnya.

Meskipun seluruh kegiatan di atas mempunyai dampak kepada peningkatan kualitas kegiatan

tridharma ITI dan pencapaian beberapa IKU, akan tetapi masih belum memadai ditinjau dari

kuantitas dan kualitasnya yang dikhawatirkan dinamika yang ada di dunia pendidikan dan
dunia industri tidak bisa diikuti oleh ITI dengan cepat yang akan menyebabkan ITI akan
tertinggal jauh oleh perguruan tinggi lainnya. Kecepatan mengikuti dinamika ini sangat

tergantung pada kualitas SDM, sarana dan prasarana, performansi ITI di hadapan mitra dll

sehingga diharapkan kendala-kendala yang dihadapi ini dapat teratasi jika PKKM-ITI berhasil

didanai oleh Dikti.

2.2 Rekam Jejak ITI Dalam Pengelolaan Implementasi Kampus Merdeka

Kebijakan pemerintah tentang pendidikan tinggi yang dituangkan ke dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 3 Tahun 2020 Tanggal 28 Januari 2020
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi khususnya pasal 18 tentang Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM): Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi, sudah
dilaksanakan oleh ITI. Mahasiswa mempunyai hak 3 semester untuk melaksanakan proses
pembelajaran di luar program studi seperti yang tertuang pada pada pasal 18 sebagai berikut:

1. Pemenuhan masa beban dan beban belajar bagi mahasiswa program sarjana atau program
sarjana terapan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (1) huruf d dapat dilaksanakan
dengan cara:

a. Mengikuti seluruh proses pembelajaran dalam program studi pada perguruan tinggi
sesuai masa dan beban belajar atau;

b. Mengikuti proses pembelajaran di dalam program studi untuk memenuhi sebagian
masa dan beban belajar dan sisanya mengikuti proses pembelajaran di luar program
studi sebagaimana dimaksud pada Pasal 15 ayat (1) dan ayat (2).

2. Perguruan tinggi wajib memfasilitasi pelaksanaan pemenuhan masa dan beban dalam
proses pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1). Fasilitasi oleh perguruan tinggi
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untuk pemenuhan masa dan beban belajar dalam proses pembelajaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan cara sebagai berikut:
a. 1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua puluh) satuan kredit semester merupakan
pembelajaran di luar program studi pada perguruan tinggi yang sama dan;
b. Paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat puluh) satuan kredit
semester merupakan:
1) Pembelajaran pada program studi yang sama diperguruan tinggi yang berbeda;
2) Pembelajaran pada program studi yang berbeda di perguruan tinggi yang berbeda
dan atau;
3) Pembelajaran di luar perguruan tinggi.
Peraturan ini sudah dilaksanakan oleh ITI dengan mengeluarkan beberapa Kebijakan Rektor
secara bertahap untuk mendukung implementasi MBKM di ITI. Diawali dengan uji coba
terlebih dahulu oleh Program Studi Teknik Mesin sebelum Kemdikbud menerbitkan Buku
Saku Panduan Merdeka Belaja Kampus Merdeka, Februari 2020 yang kemudian dilengkapi
dengan Buku Panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka, April 2020. Adapun rekam jejak
pengelolaan implementasi MBKM secara bertahap dapat dijelaskan dengan Tabel 2.8.

Tabel 2.8. Rekam Jejak Pengelolaan Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka di ITI

No
1

2

Waktu /

Periode
Januari 2020

Februari 2020

Kebijakan

ITI menetapkan Prodi
Teknik  Mesin  untuk
melaksanakan uji coba
MBKM (Asistensi
Mengajar di  Satuan
Pendidikan)

ITI menetapkan Prodi
Teknik Sipil untuk uji
coba MBKM

(pertukaran mahasiswa)

Implementasi

Tiga mahasiswa Teknik
Mesin mengajar di SMK
Nida El Adabi untuk
mata pelajaran : Proses

Bubut, Teknik
Pengelasan dan
Menggambar ~ Mesin.
Implementasi  kegiatan

dilaksanakan
berdasarkan Perjanjian
Kerja Sama yang
ditanda tangani oleh Ka.
Prodi Teknik Mesin dan
Kepala SMK Nida El
Adabi No 16/MS-
IT1/1/2020 dan No.
200/PKS/SMK-
NIDA/1/2020

Tiga mahasiswa Teknik
Sipil belajar di Teknik
Sipil Universiti
Malaysia Pahang.
Implementasi  kegiatan
dapat dilaksanakan
mengingat sebelumnya
sudah ada MoU antara

ITI dengan
Universiti Malaysia
Pahang No

06/KSIT/1X/2019

Keterangan

Kegiatan diawali Januari 2020 selesai
dilaksanakan  Juni 2020 dengan
rekognisi nilai pada beberapa mata
kuliah (10 sks), belum bisa mencapai 20
sks.

Kegiatan diawali Februari 2020 selesai
dilaksanakan Agustus 2020 mengambil
15 sks mata kuliah
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3 | April 2020 Evaluasi  pelaksanaan = Prodi  Teknik  Mesin
MBKM di Teknik Mesin | melanjutkan ~ kegiatan
dan Teknik Sipil oleh = MBKM asistensi
ITI dinyatakan berhasil, = mengajar di  satuan
maka dikeluarkan | pendidikan di SMK Nida i
kebijakan resmi  El Adabi, Parung, Bogor, '
:Keputusan Rektor | Jawa Barat oleh 3 B |
Institut Teknologi  mahasiswa yang berbeda = Kegiatan selesai Desember 2020 dengan
Indonesia No. untuk pelaksanaan bulan = rekognisi 14 sks
35a/Kept-I1TI/1V/2020 Juni — Desember 2020
tanggal 2 April 2020 untuk mata pelajaran
tentang Penetapan | teknik pengelasan,
Pelaksanaan ~ Merdeka = menggambar mesin dan

Belajar Kampus Merdeka
(Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi).

proses produksi.

Prodi Teknik Mesin
mengirim 1 mahasiswa
magang di Trumpf, i

Ditzingen, Stuttgart,
Jerman bidang
manufaktur mesin
industri Maret -
September 2020.
;e%'alj?]ni c:relh slzjarg: Kegiatan ini selesai September 2020 dan
payung . . direkognisi pada beberapa mata kuliah
pengantar dari Ka. Prodi
: - (14 sks)
Teknik Mesin

Prodi Teknik Industri =
mengirim 1 mahasiswa
Kerja Magang bidang
manufaktur (forging) di
PT.

Intermesindo Forging
Prima, Tangerang,

September 2020 — Maret  Kegiatan ini dilaksanakan selama
2021 semester Ganjil 2020/2021 dan akan
direkognisi pada beberapa mata
kuliah (8 sks)
4 | Agustus 2020 | Keputusan Rektor | Prodi Teknik Industri | Kegiatan dilaksanakan pada Semester
Institut Teknologi mengirim 8 mahasiswa | Ganjil 2020/2021 dengan rekognisi
Indonesia No. | untuk belajar Manajemen | nilai mata kuliah 3 sks

92/KeptITI/VIII2020
tanggal 3 Agustus 2020

Keuangan (3 sks) di
Prodi Manajemen pada

tentang Penetapan | Semester Ganjil
Pelaksanaan Merdeka | 2020/2021
Belajar Kampus
Merdeka  (Pertukaran
Mahasiswa Lintas
Prodi di
Lingkungan ITI)

5 | Agustus 2020 = Keputusan Rektor = Buku panduan menjadi
Institut acuan prodiprodi
Teknologi Indonesia = melaksanakan kegiatan
No. MBKM dan mengacu

93/KeptITI/VII11/2020
tanggal 3 Agustus 2020
tentang Buku Panduan
dan Penjaminan Mutu
Merdeka Belajar
Kampus Merdeka Institut
Teknologi Indonesia,
Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi.

Keputusan Rektor ITI
tentang Buku Panduan

pula pada penjaminan
mutu nya yang ada pada
buku tersebut. Prodi-
prodi dapat menyusun
kembali buku panduan
nya sendiri yang
disesuaikan dengan
kondisi prodi dengan
tetap mengacu pada buku
panduan yang sudah
dibuat oleh institusi.

Merupakan
panduan

buku

yang sudah

BUKU PANDUAN DAN

INSTITUT TEKNOLOGI INDONESIA
2020



7

8

9

Oktober 2021

Oktober
2021

Oktober
2021

dan Penjaminan Mutu

Merdeka Belajar
Kampus Merdeka
Institut Teknologi
Indonesia, Hak Belajar 3
Semester  di  Luar

Program  Studi, No.
234/Kept-1T1/X1/2020
Tanggal 9

November 2020 sebagai
pengganti Keputusan
Rektor ITI No.
93/Kept-1TI/V11/2020
tanggal 3 Agustus 2020
Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi
Indonesia, Hak Belajar 3
Semester di Luar
Program  Studi, No.

518/Kept-1TI/X/2021
Tanggal 11 Oktober 2021

Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus Merdeka
Institut Teknologi

Indonesia, Hak Belajar 3
Semester di Luar
Program  Studi, No.
518/Kept-1TI/X/2021

Tanggal 11 Oktober 2021

Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus
Merdeka Institut
Teknologi Indonesia,

Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi,
No. 515/Kept-
ITI/X/2021 Tanggal 11
Oktober 2021

direvisi dan diupdate
terutama pada
penjaminan  mutunya.
Dengan diberlakukannya
Keputusan Rektor ini
maka Buku Panduan
yang sebelumnya
menjadi tidak berlaku
lagi.

Prodi Arsitektur
mengirim 2 mahasiswa
untuk melakukan
kegiatan mengajar di

SMKN 4 Tangerang
Selatan dalam program
Merdeka Belajar Kampus

Merdeka (MBKM).
Bentuk kegiatan berupa
bentuk perkenalan
sketchup dan praktik
langsung ke  dalam
software sketchup.

Prodi Arsitektur

mengirim 1 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan

Kredensial Mikro
Mahasiswa Indonesia
(KKMI) berjudul
"membangun  peluang

bisnis plant decoration
bersama @larch studio"

di Universitas
Pendidikan Indonesia
(UPD)

Prodi Avrsitektur

mengirim 2 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan
pertukaran  mahasiswa
dalam program MBKM
di  Prodi  Arsitektur
Universitas  Pancasila
dengan mata kuliah Teori

Kritik ~ Arsitektur pada
Semester Ganjil
2021/2022.

Prodi TI mengirim 2
mahasiswa untuk
mengikuti kegiatan
magang dan  studi

independent bersertifikat
Kampus Merdeka
masing-masing di PT.
Aventis Pharma dan PT
Polyprima Cipta Unggul.
Prodi Tl mengirim 23

mahasiswa untuk
mengikuti kegiatan
Kredensial Mikro
Mahasiswa Indonesia

(KKMI) di PT. Komatsu
Indonesia

MEMBANGUN PELUANG BISNIS PLANT DECORATION
BERSAMA @LARCH STUDIO

Kegiatan ini dilaksanakan pada semester
Ganjil 2021/2022 dan akan direkognisi
pada 20 sks.

Kegiatan ini dilaksanakan pada semester
Ganjil 2021/2022 dan akan direkognisi
pada mata kuliah Pengendalian &

Penjaminan  Mutu  atau  Proses
Manufaktur yag masing-masing
kreditnya adalah 3 sks.
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10 | Oktober
2021
11 | Oktober
2021
12 | Oktober
2021

Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus
Merdeka Institut
Teknologi  Indonesia,

Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi,
No. 534/Kept-
ITI/X/2021 Tanggal 18
Oktober 2021

Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus
Merdeka Institut
Teknologi  Indonesia,

Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi,
No. 514/Kept-
ITI/X/2021 Tanggal 11
Oktober 2021

Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus
Merdeka Institut
Teknologi Indonesia,

Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi,
No. 516/Kept-
ITI/X/2021 Tanggal 11
Oktober 2021

Prodi TI mengirim 29

mahasiswa untuk
mengikuti kegiatan
Pertukaran  mahasiswa

antar prodi didalam ITI

Prodi TIP mengutus 20

mahasiswa dalam
melaksanakan Hibah
PHP2D di Kampung
Tempe.

Prodi TIP mengirim 62

mahasiswa untuk
mengikuti kegiatan
Kredensial Mikro
Mahasiswa Indonesia
(KKMI) di

Kemendikbud

Prodi TIP mengirim 7
mahasiswa untuk
mengikuti kegiatan
Pertukaran mahasiswa di
TIP  Univ.  Wijaya
Kusuma Surabaya,
Institut Pertanian
Malang, dan Institut
Pertanian Bogor.

Prodi  Teknik Mesin
mengirim 30 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan
magang dan  studi
independent bersertifikat
Kampus Merdeka di PT.
Orbit Ventura Indonesia
dan 3 mahasiswa untuk
magang di PT Sukses
Abadi Engineering.
Prodi  Teknik Mesin
mengirim 5 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan

Pertukaran  Mahasiswa
Dalam Negeri
(PMMDN).

Prodi  Teknik Mesin

mengirim 58 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan
Pertukaran  mahasiswa
antar prodi didalam ITI.

Prodi  Teknik Mesin
mengirim 51 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan
Kredensial Mikro
Mahasiswa  Indonesia
(KKMI) di PT Komatsu
Indonesia.

Prodi Teknik Informatika
mengirim 8 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan
magang  dan  studi
independent bersertifikat

Kampus Merdeka di
beberapa perusahaan
nasional, multinasional,

dan lembaga penelitian.

Kegiatan ini dilaksanakan pada semester
Ganjil 2021/2022 dan akan direkognisi
pada mata kuliah Analisa Finansial yang
jumlah kreditnya adalah 3 sks.

Kegiatan ini  dilaksanakan pada
semester Ganjil 2021/2022 dan akan
direkognisi pada beberapa mata kuliah
(2 sks untuk KKN Tematik dan 3 sks
untuk Kewirausahaan Lanjut)

Kegiatan ini dilaksanakan pada
semester Ganjil 2021/2022 dan akan
direkognisi pada 1 mata kuliah (2 sks
untuk mk Teknologi Buah dan Sayur)

Kegiatan ini  dilaksanakan pada
semester  Ganjil  2021/2022 dan
direkognisi pada mata kuliah seperti
Bioteknologi Pangan atau Teknologi
Pengolahan Susu yang masing-masing
kreditnya adalah 2 sks.

Kegiatan ini dilaksanakan pada
semester  Ganjil 2021/2022 dan
direkognisi masing-masing pada 18
atau 19 sks.

Kegiatan ini dilaksanakan pada
semester  Ganjil  2021/2022 dan
direkognisi pada 17 - 22 sks.

Kegiatan ini dilaksanakan pada
semester  Ganjil  2021/2022 dan
direkognisi pada 2 - 6 sks.

Kegiatan ini dilaksanakan pada
semester  Ganjil  2021/2022 dan
direkognisi pada 3 sks.

Kegiatan ini dilaksanakan pada
semester  Ganjil 2021/2022 dan
direkognisi pada 6 — 20 sks.
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13

14

15

16

Oktober
2021

Oktober
2021

Oktober
2021

Oktober
2021

Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus
Merdeka Institut
Teknologi  Indonesia,

Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi,
No. 517/Kept-
ITI/X/2021 Tanggal 11
Oktober 2021

Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus
Merdeka Institut
Teknologi  Indonesia,

Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi,
No. 540/Kept-
ITI/X/2021 Tanggal 25
Oktober 2021

Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus
Merdeka Institut
Teknologi Indonesia,

Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi,
No. 541/Kept-
ITI/X/2021 Tanggal 25
Oktober 2021

Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus
Merdeka Institut
Teknologi Indonesia,

Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi,
No. 518/Kept-
ITI/X/2021 Tanggal 11
Oktober 2021

Prodi  Teknik  Sipil
mengirim 1 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan
magang industri di PT
Synergy Engineering.

Prodi  Teknik Kimia
mengirim 18 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan
magang industri yang
disebar di perusahaan
berikut: PT. Nano Center
Indonesia, PT  Sinar
Multi  Kemindo, PT
Enerba Teknologi, PT
Sukses Mantap
Sejahtera, PT  Mitra
Mandiri Saktitama, dan
PT  Sentrum  Sarana
Industri.

Prodi  Teknik Kimia
mengirim 5 mahasiswa
untuk mengikuti magang
penelitian ~ di  Pusat
Penelitian Fisika BRIN.
Prodi  Teknik Kimia
mengirim 7 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan
Pertukaran  Mahasiswa
Dalam Negeri (PMDN).
Prodi  Teknik Kimia
mengirim 1 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan
Kredensial Mikro
Mahasiswa Indonesia
(KKMI) di PT Komatsu
Indonesia.

Prodi Teknik Elektro
mengirim 7 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan
magang industri di PT
Racer Robotic dan 1
mahasiswa untuk
magang bersertifikat
Kampus Merdeka
program Dicoding.

Prodi Arsitektur
mengirim 3 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan
pertukaran  mahasiswa
dalam program MBKM
di  Prodi  Arsitektur
Universitas
Pembangunan Jaya
dengan mata kuliah
Tipologi Morfologi
Bangunan pada Semester
Ganjil 2021/2022.

Kegiatan ini dilaksanakan
semester  Ganjil 2021/2022
direkognisi pada 20 sks.

Kegiatan ini  dilaksanakan
semester  Ganjil  2021/2022
direkognisi pada 10-18 sks
Kegiatan ini  dilaksanakan

semester  Ganjil  2021/2022
direkognisi pada 13 sks.

Kegiatan ini dilaksanakan
semester  Ganjil  2021/2022
direkognisi pada 13-18 sks.

Kegiatan ini dilaksanakan
semester  Ganjil  2021/2022
direkognisi pada 3 sks.

Kegiatan ini dilaksanakan
semester  Ganjil  2021/2022
direkognisi pada 18 sks.

KEGIATAN MBKM

MK PRD UPJ

pada
dan

pada
dan

pada
dan

pada
dan

pada
dan

pada
dan
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17 | Oktober
2021

18 | November
2021

19 Maret 2022

20 | Maret 2022

21 Maret 2022

Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus
Merdeka Institut
Teknologi  Indonesia,

Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi,
No. 519/Kept-
ITI/X/2021 Tanggal 25
Oktober 2021

Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus
Merdeka Institut
Teknologi  Indonesia,

Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi,
No. 582/Kept-
ITI/X/2021 Tanggal 2
November 2021

Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus
Merdeka Institut
Teknologi  Indonesia,

Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi,
No. 30/Kept-
ITI/111/2022 Tanggal 1
Maret 2022

Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus
Merdeka Institut
Teknologi Indonesia,

Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi,
No. 32/Kept-
ITI/111/2022 Tanggal 1
Maret 2022

Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus
Merdeka Institut
Teknologi Indonesia,

Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi,

Prodi Manajemen
mengirim 4 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan

KKN Tematik di Desa
Paku Jaya.
Prodi Manajemen

mengirim 17 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan
Pertukaran  mahasiswa
antar prodi didalam ITI.

Prodi PWK mengirim 13

mahasiswa untuk
mengikuti kegiatan
magang di Direktorat
Jenderal Tata Ruang

Kementrian ATR-BPN.
Prodi PWK mengirim 12

mahasiswa untuk
mengikuti kegiatan
Pertukaran  Mahasiswa
Dalam Negeri di Prodi
PWK Universitas
Indonesia dan Indonusa
Esa Unggul

Prodi TIP mengirim 1

mahasiswa untuk
mengikuti kegiatan
magang  dan  studi

independent bersertifikat
Kampus Merdeka di PT.
Presentologics dan 1
mahasiswa untuk
magang riset BRIN di
Pusat Teknologi
Agroindustri.

Prodi TIP mengirim 4
mahasiswa untuk
mengikuti kegiatan
Pertukaran mahasiswa di
TIP Univ. Pajajaran

Prodi TI mengirim 8
mahasiswa untuk
mengikuti kegiatan

magang industry dimana
2 mahasiswa di PT
Intermesindo  Froging
Prima, 1 mahasiswa di
Jamkrido, 4 mahasiswa
di PT. Putra Masa Depan
dan 1 mahasiswa di PT

Poliprima.

Prodi TI mengirim 3
mahasiswa untuk
mengikuti kegiatan
Pertukaran  mahasiswa
antar prodi didalam ITI
Prodi  Teknik Mesin

mengirim 13 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan
magang industri yang
tersebar di PT. Sukses
Abadi Engineering, PT.
Poliprima Cipta Unggul,
PT Komatsu Indonesia,

Kegiatan ini dilaksanakan pada
semester Ganjil 2021/2022 dan
direkognisi pada 3 sks mk Analisis
Kelayakan Bisnis.

Kegiatan ini dilaksanakan pada
semester Ganjil 2021/2022 dan
direkognisi pada 2 sks untuk mk E-
Commerce.

Kegiatan ini dilaksanakan pada
semester Ganjil 2021/2022 dan
direkognisi pada 20 sks.

Kegiatan ini dilaksanakan pada
semester Ganjil 2021/2022 dan
direkognisi pada 3 sks dalam mk
Pemodelan Spasial untuk PWK.

Kegiatan ini dilaksanakan pada semester
Genap 2021/2022 dan akan direkognisi
pada 20 sks.

Kegiatan ini dilaksanakan pada semester
Genap 2021/2022 dan akan direkognisi
pada 20 sks.

Kegiatan ini dilaksanakan pada semester
Genap 2021/2022 dan akan direkognisi
pada 20 sks.

Kegiatan ini dilaksanakan pada semester
Genap 2021/2022 dan akan direkognisi
pada 20 sks.

Kegiatan ini dilaksanakan pada semester
Ganjil 2021/2022 dan direkognisi
masing-masing pada 19-20 sks.
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22 Maret 2022

23  Maret 2022

24 | Maret 2022

25  Maret 2022

26 | Maret 2022

No. 28/Kept-
ITI/111/2022 Tanggal 1
Maret 2022

Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus
Merdeka Institut
Teknologi  Indonesia,

Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi,
No. 27/Kept-
ITI/111/2022 Tanggal 1
Maret 2022

Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus
Merdeka Institut
Teknologi  Indonesia,

Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi,
No. 26/Kept-
ITI/111/2022 Tanggal 1
Maret 2022

Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus
Merdeka Institut
Teknologi Indonesia,

Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi,
No. 29/Kept-
ITI/111/2022 Tanggal 1
Maret 2022

Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus
Merdeka Institut
Teknologi Indonesia,

Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi,
No. 34/Kept-
ITI/111/2022 Tanggal 2
Maret 2022

Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus

dan PT Intermesindo
Forging Prima.

Prodi  Teknik Mesin
mengirim 1 mahasiswa

untuk mengikuti  studi
independent pada
program Bangkit
Academy (PT
Presentologics)

Prodi  Teknik Mesin

mengirim 3 mahasiswa
untuk mengajar di satuan
Pendidikan (SMK Nida
El Adabi)

Prodi Teknik Informatika
mengirim 54 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan
magang  dan  studi
independent di beberapa
perusahaan nasional,
multinasional, lembaga
Pendidikan, dan lembaga
penelitian.

Prodi Teknik Elektro
mengirim 2 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan
magang industri di PT
Racer Robotic dan 1
mahasiswa untuk studi
independent di PT Mari
Belajar Indonesia.

Prodi  Teknik  Sipil
mengirim 2 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan
magang industri di PT
Graha Survei Indonesia
dan PT Modul Panel
Indonesia, serta 1
mahasiswa  penelitian
LPDP  (hibah  riset
keilmuan).

Prodi Teknik Kimia
mengirim 7 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan
magang industri dimana
2 mahasiswa
ditempatkan di  PT
Enerba Teknologi, 3
mahasiswa di PT Sarana
Sentrum  Industri, 1
mahasiswa di PT Nano
Center Indonesia, dan 1
mahasiswa di PT Global
Quality Analitical.

Prodi PWK mengirim 6
mahasiswa untuk
mengikuti kegiatan
magang bersertifikat di

Kegiatan ini dilaksanakan pada semester
Ganjil 2021/2022 dan direkognisi 20sks.

Kegiatan ini dilaksanakan pada semester
Ganjil 2021/2022 dan direkognisi 20
sks.

Kegiatan ini dilaksanakan pada semester
Ganjil 2021/2022 dan direkognisi pada
20 sks.

Kegiatan ini dilaksanakan pada semester
Genap 2021/2022 dan direkognisi pada
20 sks.

Kegiatan ini dilaksanakan pada semester
Genap 2021/2022 dan direkognisi pada
20 sks.

Kegiatan ini dilaksanakan pada semester
Genap 2021/2022 dan direkognisi pada
20 sks.

Kegiatan ini dilaksanakan pada semester
Genap 2021/2022 dan direkognisi pada
20 sks.
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27  Maret 2022

Merdeka Institut
Teknologi Indonesia,
Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi,
No. 25/Kept-
ITI/111/2022 Tanggal 1
Maret 2022

Keputusan Rektor ITI

tentang Pelaksanaan
Kegiatan Merdeka
Belajar Kampus
Merdeka Institut
Teknologi  Indonesia,

Hak Belajar 3 Semester
di Luar Program Studi,

Direktorat Jenderal Tata
Ruang Kementrian ATR-
BPN..

Prodi Manajemen
mengirim 2 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan
magang
Kemendikbudristek
masing-masing di PT
Artificial  Intelegensia
Indonesia (AICI), dan di

Kegiatan ini dilaksanakan pada semester
Genap 2021/2022 dan direkognisi pada
20 sks.

No. 24/Kept- | Kompas Gramedia PT
ITI/N/2022 Tanggal 1  Digital Inisiatif.
Maret 2022 Prodi Manajemen = Kegiatan ini dilaksanakan pada semester

mengirim 1 mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan
magang industri di PT
Intermesindo  Forging
Prima.

Genap 2021/2022 dan direkognisi pada
20 sks.

Untuk pelaksanaan kegiatan MBKM dibutuhkan mitra yang harus diikat secara resmi melalui
MoU dan diturunkan menjadi PKS serta implementasi/kontrak kerja sama. Kesepakatan yang
dibuat antara PARA PIHAK bersifat mengikat dan menjadi payung hukum jika terjadi
perselisihan di kemudian hari. Adapun rekam jejak dan kapasitas mitra akan dijelaskan pada
Sub Bab 2.6

Pelaksanaan MBKM mengacu kepada kebijakan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan nomor 3Tahun 2020 serta Buku Panduan yang dikeluarkan oleh Kemdikbud pada
Bulan April 2020. Untuk melaksanakan kegiatan MBKM yang berlandaskan hukum
permendikbud tersebut maka program studi dituntut untuk memiliki kurikulum yang fleksibel,
adaptif, inovatif dan kreatif sehingga mahasiswa dapat berkegiatan di luar kampus maksimal 3
semester di luar program studi (setara dengan maksimum 60 SKS). Kegiatan tersebut dapat
diakui nilainya sebagai nilai mata kuliah dengan syarat Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)
mata kuliah harus sesuai dengan topik kegiatan MBKM. Pelaksanaannya pun harus memenuhi
1 semeseter penuh per kegiatan dan mahasiswa tidak boleh dirugikan dengan penambahan
masa studi akibat mengambil mata kuliah MBKM.

2.3.Rekam Jejak Prodi Teknologi Industri Pertanian Melaksanakan Program

Peningkatan Kualitas Kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi
Peningkatan kualitas kegiatan tridharma perguruan tinggi yang dilaksanakan oleh Program
Studi Teknologi Industri Pertanian bertujuan untuk mencapai kinerja yang berkaitan dengan
pelaksanaan kegiatan MBKM, pencapaian beberapa IKU, peningkatan akreditasi menjadi
unggul (9 standar) dan pengklasteran perguruan tinggi. Kegiatan dilaksanakan dengan
menggunakan dana hibah yang diperoleh melalui kompetisi dan menggunakan dana internal
ITI yang bersumber dari RKA ITI setiap tahun. Adapun rekam jejak peningkatan kualitas
kegiatan tridharma yang didanai melalui hibah selama 3 tahun terakhir ditunjukkan pada Tabel
2.9.
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Tabel 2.9. Rekam Jejak Peningkatan Kualitas Kegiatan Tridharma Prodi Teknologi Industri
Pertanian melalui Pendanaan Hibah

No | Tahun Pendanaan Kegiatan Pelaksana Output Pencapaian
IKU

/Skema

Hibah Kemenristekdikti Pengabdian pada | Shinta Leonita, | Laporan IKU 3,5dan 7
Masyarakat S.TP, M.Si Kegiatan,
| Prosiding
Ir. Syahril | seminar
Makosim M.Si | Tecnopex 2019
Juri Lomba | Dr rer nat Abu IKU 3
Olimpiade Amar
Penelitian  Siswa
Indonesia
Penelitian Shinta Leonita, | Laporan IKU 3,5dan 7
STP, MSi | Kegiatan
Annuridya
RPO, S.Pi, MM
2 | 2021 Hibah Kemenristekdikti Pengabdian Shinta Leonita, | Laporan IKU 3,5dan 7
Masyarakat S.TP, M.Si kegiatan,
Berbasis Hasil ) Seminar  Hasil
Penelitian Heru _Ir'anto dan jurnal .....
Purwarupa ST., M.Si
Dr. rer nat Abu
Amar IPM
Dra.  Setiarti
Sukotjo M.Sc

Pendanaan hibah yang diperoleh dari kemenristekdikti hanya 1 dalam setahun yang diikuti
oleh dosen-dosen tertentu saja, hal ini berdampak kepada jumlah publikasi yang minim yang
dihasilkan Prodi Teknologi Industri Pertanian setiap tahunnya. Bagi dosen yang tidak
memperoleh dana hibah untuk kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat maka
pendanaan kegiatannya melalui dana internal yang jumlahnya sangat terbatas sehingga output
yang dihasilkan tidak memadai baik dari kualitas maupun kuantitasnya. Adapun rekam jejak
peningkatan kualitas kegiatan tridharma yang menggunakan dana internal dll selama 3 tahun
terakhir ditunjukkan pada Tabel 2.10.

Tabel 2.10. Rekam Jejak Peningkatan Kualitas Kegiatan Tridharma Prodi Teknologi Industri
Pertanian Melalui Pendanaan Non Hibah

N[o] Tahun Kegiatan Pelaksana Output Pencapaian
IKU
1 2019 Pengabdian kepada masyarakat, | Ir. Heru Irianto M.Si Laporan kegiatan, | IKU 3,5dan 7
topik  “Implementasi Good Mesin  produksi,
Manufacturing Practice (GMP) | Dr- rér nat Abu Amar Teknologi  Tepat
Proses Produksi Kacang Sangrai Dra. Setiarti Sukotjo M.S¢ Guna (TTG)
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Kelurahan Keranggan”. Hibah ITI
Bina Lingkar Kampus (BLK)

Shinta Leonita S.T.P., M.Si

Pengabdian kepada masyarakat, | Ir. Muhami MS Laporan Kegiatan IKU 3 dan 7
toplk: Ir. Syahril Makosim MSi
Persiapan Pemberdayaan . . .
Pengurus  Koperasi  Sebagai | I Darti Nurani M.Si
Pendamping UMKM  Dalam ; ;
Rangka Standarisasi Mutu Produk Dra. Indrati Sukmadi M.Sc.
Pangan Olahan (Keripik Pisang
dan Kembang Goyang) di
Kelurahan  Keranggan  Kota
Tangerang Selatan. Hibah ITI
Pengabdian kepada masyarakat, | Ir. Raskita Saragih MSi Laporan Kegiatan IKU 1 sampai
topik : . . dengan 7
Dra Ermiziar Tarmizi
Pelatihan dan Aplikasi Pewarna
Pangan dari Kulit Melinjo,
Ekstrak Daun Kelor dan Pokcoy
pada Varian Sagon Bakar di
Pamulang Timur Kota Tangerang
Selatan
2020 Penelitian : Proses Produksi Susu | Dr. rer. nat. Abu Amar Ir. | Telah diseminasi | IKU 3, 5dan 7
Saga (Adenanthera pavonina) | Darti Nurani, M.si Seminar Nasional
sebagai Sumber Protein yang ) . | Agroindustri 2020
Potensial Ir. Syahril Makosim, M.Si | 4an juaran berupa
publikasi ~ Jurnal
Teknologi Industri
Pertanian (S2)
(tahap review)
Penelitian : Pengaruh Formula | Dra. Setiarti Sukotjo, M.Sc | Jurnal (keterangan | IKU 3,5dan 7
Jelly Rumput Laut (Eucheuma | Dra.Indrati Sukmadi, M.Sc | submit artikel)
cottonii) Rasa Pala (Myristica
fragrans) pada Hasil Analisis
Kimiawi
Penelitian Kinerja Biosorben | Ir. Syahril Makosim, M.Si Jurnal IPTEK Vol 4 | IKU 3,5dan 7
Cangkang Telur sebagai | Ir. Moh Haifan, M.Agr No.2 hal 64-70 (2
Pengadsorbsi Logam Berat Cr Agustus 2020
pada Limbah Industri
2021 Penelitian Analisis Senyawa | Dr. rer. nat. Abu Amar, Ir. Laporan Penelitian

Organik Kontributor Flavor dan
Uji  Sensori  Tauco  Saga
(Adenanthera Pavonina, L)

Raskita Saragih, MS

(masih proses),
Jurnal JTIA TIP-
ITI (tahap review)

Penambahan Rumput Laut pada
Minuman Jelly Tomat

Dra Setiarti S MSc. Ir. Heru
Irianto, M.Si Shinta
Leonita, S.TP, M.Si

Laporan Penelitian,
Prosiding Seminar
Internasional

FANRes 2021
(terlaksana),
Booklet (masih
proses)
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Penggunaan Kcang Tanah sebagai
Alternatif Sumber Nitrogen Nata
De Coco

Ir. Muhami, MS Ir. Syahril
makosim

Laporan Penelitian,
Prosiding SemNas
Technopex (masih
proses)

Modifikasi dan Uji Teknis Mesin
Pengering Tipe "Tray-Rotary
Dryer" untuk Pengeringan Gepuk
Daging Sapi

Dr. Ir. lyus Hendrawan Ir.
Darti Nurani, MSi

Laporan Penelitian,
Jurnal Internasional

Journal of
Scientific and
Engineering

Research (IJSER)

Internasional

2.4.Rekam Jejak Prodi Teknik Industri Melaksana Program Peningkatan Kualitas

Kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi
Peningkatan kualitas kegiatan tridharma perguruan tinggi yang dilaksanakan oleh Program
Studi Teknik Industri bertujuan untuk mencapai kinerja yang berkaitan dengan pelaksanaan
kegiatan MBKM, pencapaian beberapa IKU, peningkatan akreditasi menjadi unggul (9
standar) dan pengklasteran perguruan tinggi. Kegiatan dilaksanakan dengan menggunakan
dana hibah yang diperoleh melalui kompetisi dan menggunakan dana internal 1Tl yang
bersumber dari RKA ITI setiap tahun. Adapun rekam jejak peningkatan kualitas kegiatan

tridharma yang didanai melalui hibah selama 3 tahun terakhir ditunjukkan pada Tabel 2.11.

Tabel 2.11 Rekam Jejak Peningkatan Kualitas Kegiatan Tridharma Prodi Teknik Industri
Melalui Pendanaan Hibah

1 | 2019 | Hibah Multi Tahun Ristekdikti PPID "Judul | Abdimas | Ir. Yenny W, RW, | Laporan Abdimas IKU 3, 5,
Program Pengembangan Produk Unggulan MT, IPU dan 7
Daerah Kota Tangerang Selatan " Tahun
Kedua 2018, Sebagai anggota

3 | 2021 Hibah LPPM UGM - Model Neiburg untuk | Abdimas | Dr. Moh. Sertifikat Tenaga Ahli | IKU 3, 5,
Kompresi Sintesa Material Nitra Alloy Hardiyanto, dan Pemateri dan 7
dalam Industri Elektronika di Yogyakarta S.Si.,MT Pelatihan
Hibah dari PT. ASAAB Indonesia dan PT. | Abdimas | 1. Dr. Moh. Sertifikat IKU 3, 5,
Toyota Manufacturing Indonesia kolaborasi Hardiyanto, dan 7
dengan SUCOFINDO - Sebagai Tenaga S.Si.,MT
Ahli dan Nara Sumber pada Pelatihan 2. (Prodi Teknik
WEBINAR untuk Industri pada Tema: Industri - ITI)

Aplikasi Model Johannsen untuk Proses 3. Dr. Ir. Thomas

Fabrikasi Metal Alloy Forming di Industri Martin, IPU,

Manufaktur ASEAN Eng.
(Teknik Mesin
-FT
Universitas
Gadjah Mada)

4. Dr. Ir. Sari

Hidayatuti
Aminah,
DEA, IPU
(Teknik
Elektro, FT
Universitas
Gadjah Mada)
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Dr. Ir. Yuli
Tamansari
Putri, DEA
(PT. Toyota
Astra

Manufacturing

Indonesia)

Selama 3 tahun terakhir dosen-dosen Prodi Teknik Industri telah berhasil memperoleh
pendanaan hibah internasional untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Hal ini
berdampak kepada jumlah output/publikasi baik nasional maupun internasional yang
dihasilkan oleh Prodi Teknik Industri. Bagi dosen yang tidak memperoleh dana hibah untuk
kegiatan penelitian dan abdimas maka pendanaan kegiatannya melalui dana internal yang
jumlahnya sangat terbatas sehingga output yang dihasilkan tidak memadai baik dari kualitas
maupun kuantitasnya. Kegiatan yang dilaksanakan tanpa pendanaan hibah dilaksanakan
dengan pendanaan internal melalui RKA setiap tahun seperti ditunjukkan pada Tabel 2.12

Tabel 2.12 Rekam Jejak Peningkatan Kualitas Kegiatan Tridharma Prodi Teknik Industri
Melalui Pendanaan Non Hibah

Pendampingan implementasi 5r dan olah
sampah mandiri basis mikrobial di pasar
bintaro mas ciputat timur kota tangerang
selatan

Abdimas

Dr. Ir. Linda
Theresia,
MT.

Tita Aisyah,
M. Isman
Tumiwa,

Ir. Yenny
Widianty,
MT, IPU, Dr.
Ir. Daniel
Sembiring,
SE, MM

Laporan
Abdimas dan
Jurnal ECJ

Pendampingan pengendalian kualitas dan
strategi pemasaran aneka produk kripik
‘mpok nountji’ desa rawa kalong kec.gn
sindur kabupaten bogor

Abdimas

Dra. Gadih
Ranti, ,

Ir. Abdul
Haris, MT
Dr. lyus
Hendrawan,
M. Si,
Mutiara Eka
Puspita,
SMB, M. Si

Laporan
Abdimas
Jurnal ECJ

dan

IKU 3, 5,
dan7

Hibah BLK - Pendampingan pendirian
bank sampah dan pelatihan ttg olah
sampah mandiri basis mikrobial di pasar
jengkol kel babakan kec. Setu kota
tangerang selatan

Abdimas

Dra.Ni Made
Sudri,
MM.MT..

Dr. Moh.
Hardiyanto,
Ssi,MT
Daniel
Sembiring,
Dra. Nunie N,
MM,

Laporan
Abdimas
Jurnal ECJ

dan

IKU 3, 5,
dan7
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Hibah BLK - Pendampingan Abdimas | 1. Dr.Ir. Linda | Laporan IKU 3, 5,
implementasi 5r dan olah sampah mandiri Theresia, Abdimas  dan | dan7
basis mikrobial di pasar bintaro mas MT. Jurnal ECJ
ciputat timur kota tangerang selatan 2. Tita Alsyah,
3. M. Isman
Tumiwa,
4. Ir. Yenny
Widianty,
MT, IPU,
Dr. Ir. Daniel
Sembiring,
SE, MM
Hibah BLK - Pendampingan Abdimas | 1. pra. Gadin | Laporan IKU 3, 5,
pengendalian kualitas dan strategi Ranti, , Abdimas  dan | dan7
pemasaran aneka produk kripik ‘mpok 2 Ir. Abdul Jurnal ECJ
nountji’ desa rawa kalong kec.gn sindur ) H. i MT
kabupaten bogor aris,
3. Dr.lyus
Hendrawan,
M. Si,
4. Mutiara Eka
Puspita,
SMB, M. Si
Hibah BLK - Pendampingan pendirian Abdimas | 1. Dra.Ni Made | Laporan IKU 3, 5,
bank sampah dan pelatihan ttg olah Sudri, Abdimas  dan | dan7
sampah mandiri basis mikrobial di pasar MM.MT.. Jurnal ECJ
jengkol kel babakan kec. Setu kota NIDN Dr.
tangerang selatan 2 Moh
Hardiyanto,
Ssi,MT
NIDN Daniel
Sembiring,
3. Dra. Nunie
N, MM,
Assessing Service Quality in Healthcare | Penelitian| Dr. Linda Prosiding IKU 3, 5,
Public Sector: An Exploratory on Theresia, MT Internasional dan 7
Puskesmas
2020 | Pelatihan dan Pendampingan Abdimas | 1. Ir. Yenny Acrtikel IKU 3, 5,
Implementasi Teknik delapan langkah Widianty, MT, Prociding/ dan 7
PDCA untuk mereduksi Pemborosan IPU, Asean Eng Jurnal Abdimas
pada olahan pangan Kota Tangerang 2.Dr. Ir. ITI
Selatan Ratnawati,
M.Eng. Sc
3. Dr. Ir. Linda
Thersia, MT
4. Annuridya
RPO, S. Pi, MM
Pendampingan Pengelolaan Sampah Abdimas | 1. Dra. Ni made Acrtikel IKU 3, 5,
secara Terintegrasi Untuk peningkatan Sudri, MM, MT | Prociding/ dan7
nilai tambah di RW 04 Komplek BATAN 2. Dr. Ir. lyus Jurnal Abdimas
Indah Kademangan Kecamatan Setu Kota Hendrawan, ITI
Tangerang Selatan M.Si.,IPU,Asean
Eng
3. Dr. Moh.
Hardiyanto, S. Si,
MT
Pelatihan dan Pendampingan Teknik Abdimas | 1. Dra. Gadih Jurnal IKU 3, 5,
Sulam Smocking pada UKM Fashion dan Ranti, MT Artikel/Prociding | dan 7
Kreatif Kec. Setu Kota Tangerang Selatan 2. Mutiara Eka /Abdimas-ITI
Puspita, SMB, M. | Publikasi Media
Si Massa
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3. Ir. Abdul
Haris, L, MT

Pelatihan Pembuatan Proposal Bisnis
Plan

Abdimas

1. Dra. Gadih
Ranti, MT

2. Mutiara Eka
Puspita, SMB, M.
Si

3. Ir. Abdul
Haris, L, MT

Artikel/Prociding
/Abdimas-ITI
Publikasi Media
Massa

IKU 3, 5,
dan7

Peningkatan Efisiensi Proses Produksi
Keramik Menggunakan Lean
Manufacturing

Penelitian

1. Dra. Ni Made
Sudri, M.M.,
M.T

2. Dr. Moh.
Hardiyanto,
Ssi.,, M.T

3. Annuridya
Rosyidta
PO,S.Pi.,
M.M

Laporan
penelitian dan 2
jurnal

IKU 3, 5,
dan 7

Penilaian beban kerja mental pekerja
asembling berdasarkan usia: guna sistem
kerja yang aman

Penelitian

1. Dr.Ir. Linda
Theresia, M.T

2. Dra. Ni Made
Sudri, M.M.,
M.T

3. Gadih Ranti,
M. T

Prosiding
nasional

IKU 3, 5,
dan 7

2021

Pendampingan Pengolahan Sampah
Secara Terintegarasi

Abdimas

1. Ketua Dra.
Ni Made
Sudri,
MM,MT

2. Dr.Ir. lyus
Hendrawan
M.Si,IPU.

3. Dr. Moh.
Hardiyanto,
SSi,MT

Laporan akhir

IKU 3, 5,
dan 7

Pendampingan Implementasi PDCA -
DMAIC meningkatkan Efektivitas Tata
kelola dan Kualitas JN Bakery Kota
Tangerang Selatan

Abdimas

1. Ir. Yenny
Widianty,
MT, IPU,

2. Dr.Ir. Linda
Theresia,MT,

3. Dr.
Ratnawati,

4.  Annuridya
RPO, S.Pi,
MM

Laporan akhir

IKU 3, 5,
dan7

Pendampingan Pemetaan Potensi Usaha
Masyarakat Desa Rawa kalong untuk
Mengembangkan Program Kampung
Produktif Rawa Kalong

Abdimas

1. Ir. Yenny W,
MT, IPU,

2. Dra. Ni Made
Sudri, MM,
MT.,
Kusmalinda
Madjid, ST.,
M. Si.,

3. Dra. Gadih
Ranti, MT.,

4, Dra.
Sulistyowati,
Mkom.,

5. Ir. Abdul
Haris, L, MT,
IPU,

Laporan Survey

IKU 3, 5,
dan7
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Pengaruh insentif terhadap kekuatan fisik | Penelitian{1. Mega bagus. | Laporan IKU 3, 5,
dan daya tahan (endurance) pekerja di Herlambang, | penelitian dan7
pekerjaan yang melelahkan secara S.T., M.T,,
mental. Ph.D.,
2. Dra. Ni Made

Sudri, M.M.,

M.T
Analisis Usulan Perbaikan Untuk Penelitian|1. Dra. Gadih Laporan IKU 3, 5,
Minimasi Kebocoran Pipa dan Penurunan Ranti, M.T penelitian dan7
Kualitas Air di PT.XYZ dengan Metode 2. Dra. Ni Made
Total Quality Management (Studi Kasus Sudri, M.M.,
PT XYZ) M. T

3. Ir. Yenny

Widianty,

M.T., IPU.,

ASEAN Eng
Menguji hubungan Aspek-aspek Total Penelitian|| Dr. Ir. Linda Laporan IKU 3, 5,
Quality Management (TQM) terhadap Theresia, M.T penelitian dan7
kepuasan pekerja.
(Studi Kasus CV Bandung Jaya Rubber)
Pengukuran Beban Kerja dan Mental Penelitian | Dra. Gadih Ranti, | Laporan IKU 3, 5,
pada Tenaga Kerja bagian Baja pada PT. M.T penelitian dan7
XYZ dan CVL
Implementasi Lean Office untuk Penelitian | Ir. Yenny Laporan IKU 3, 5,
meningkatkan Produktivitas Pelayanan Widianty, M.T., penelitian dan7
(Studi Kasus Pada Program Studi Teknik IPU., ASEAN
Industri ) Eng

Tidak semua kegiatan tridharma dosen dicantumkan pada Tabel 2.12. Tabel 2.12 hanya
mencantumkan kegiatan yang sekiranya menunjukkan peningkatan kualitas kegiatan
tridharma. Kegiatan yang melalui dana internal (non hibah) sebagian besar menghasilkan
output hanya berupa laporan kegiatan. Sangat minim menghasilkan output berupa Teknologi
Tepat Guna (TTG), HKI dan publikasi yang berdampak kepada capaian IKU.

2.5. Analisis Kesenjangan dalam Implementasi MBKM, Pencapaian 8 IKU dan
Transformasi ke masa depan dan Solusinya

Keberhasilan implementasi MBKM, pencapaian 8 IKU dan transformasi ke masa depan sesuai
dengan harapan pemerintah khususnya harapan ITI terhadap lulusannya tergantung dari
beberapa faktor yang sebagian besar masih menjadi kendala sehingga dinamika kebijakan
pemerintah tidak dapat diakomidir oleh ITI dengan cepat, sementara waktu terus berjalan dan
dinamika kebijakan akan terus terjadi mengikuti perkembangan teknologi dan kebutuhan
masyarakat global. Meskipun beberapa kegiatan tridharma sudah mengarah kepada
peningkatan kualitas untuk pencapaian IKU, implementasi MBKM dan transformasi ke masa
depan, akan tetapi dampaknya belum terlihat secara signifikan. Pemenuhan capaian 8 IKU
belum optimal, secara kuantitas dan kualitas belum memadai terkendala pada beberapa faktor
seperti : tata kelola institusi yang belum optimal, kompetensi SDM yang belum memadai,
minimnya pengembangan inovasi pembelajaran, pemutakhiran kurikulum yang belum final,
belum terlaksananya kegiatan MBKM (mahasiswa belajar 3 semester di luar prodi) khususnya
untuk Prodi Teknologi Industri Pertanian dan Teknik Industri, masih minimnya prestasi
mahasiswa tingkat nasional dan terbatasnya aktivitas dosen di luar kampus. Pendanaan melalui
PK-KM sangat diharapkan untuk dapat mengatasi kendala-kendala tersebut. Penjelasan
mengenai kendala-kendala yang dihadapi khususnya oleh Program Studi Teknik Industri
Pertanian dan Teknik Industri disampaikan melalui analisis kesenjangan sebagai berikut :
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1.  Akreditasi.
Akreditasi Teknologi Industri Pertanian dan Teknik Industri masih mengikuti 7 standar yaitu
B dengan skor masing-masing 316 (tanggal SK 5 Januari 2021) dan 309 (tanggal SK 19

Oktober 2021) seperti ditunjukkan pada Tabel 2.13.
Tabel 2.13 Status Akreditasi Program Studi di Institut Teknologi Indonesia

No Program Studi Peringakat| Nilai Nomor SK Tanggal Mulai Kadaluarsa

1 |Perencanaan Wilayah dan Kota B 325 |2763/SK/BAN-PT/Akred/S/\V111/2017 15 Agustus 2017| 15 Agustus 2017| 15 Agustus 2022
2 [Institut Teknologi Indonesia B 305 |3768/SK/BAN-PT/Akred/PT/X/2017 17 Oktober 2017| 17 Oktober 2017 17 Oktober 2022,
3 [Manajemen C 281 |4721/SK/BAN-PT/Akred/S/X11/2017 12 Desember 2017| 12 Desember 2017| 12 Desember 2022
4 |Mesin Otomotif B 306 |1833/SK/BAN-PT/Akred/Dipl-111/V11/2018 17 Juli 2018 17 Juli 2018 17 Juli 2023
5 |Teknik Elektro B 328 (2749/SK/IBAN-PT/Akred/S/X/2018 2 Oktober 2018 2 Oktober 2018| 2 Oktober 2023
6 [Teknik Mesin B 340 |3212/SK/BAN-PT/Akred/S/\V111/2019 27 Agustus 2019 27 Agustus 2019| 27 Agustus 2024
7 [Teknik Kimia B 343 |3303/SK/BAN-PT/Akred/S/1X/2019 3 September 2019 3 September 2019| 3 September 2024
8 [Teknik Sipil B 310 [2979/SK/BAN-PT/AkK-PPJ/S/\/2020 5 Mei 2020 3 Mei 2020 3 Mei 2025
9 [Teknik Informatika B 302 |4741/SK/BAN-PT/AkK-PPJ/S/\V111/2020 18 Agustus 2020 16 Agustus 2020| 16 Agustus 2025
10 |Teknologi Industri Pertanian B 316 |230/SK/BAN-PT/Ak-PPJ/S/1/2021 5Januari 2021| 30 Desember 2020( 30 Desember 2025
11 |Teknik Industri B 309 |11765/SK/BAN-PT/AK-PPJ/S/X/2021 19 Oktober 2021| 14 Oktober 2021 14 Oktober 2026
12 |Arsitektur B 319 |12644/SK/BAN-PT/AK-PPJ/S/XI/2021 23 Oktober 2021 21 Oktober 2021| 21 Oktober 2026

Institut Teknologi Indonesia belum mengusulkan ISK (Instrumen Suplemen Konversi)
terkendala dengan kinerja SPMI yang belum optimal. Konversi sangat penting dilakukan agar
status akreditasi program studi bisa dikonversi dari status A, B dan C (7 standar) menjadi
Unggul, Baik sekali dan Baik (9 standar). Terdapat 3 hal penting terkait dengan akreditasi :
pertama akreditasi adalah potret mutu yang dilakukan pihak eksternal (SPME/Sistem
Penjaminan Mutu Eksternal), kedua akreditasi merupakan potret kinerja atau resultan dari
upaya terkait dengan rencana atau standar, dan ketiga akreditasi merupakan
pertanggungjawaban publik yang dilihat dari kepuasan dan kebutuhan pengguna. Keterlibatan
pihak eksternal sangat penting untuk melakukan review dokumen peningkatan mutu. Agar
dapat menjadi unggul maka institusi dan prodi harus mengikuti 9 standar yang sudah
ditentukan oleh BAN — PT. Sembilan standar yang ada pada BAN-PT sebenarnya merupakan
cerminan dari pencapaian IKU, sehingga jika sebagian besar IKU dapat tercapai maka syarat
akreditasi unggul dapat terpenuhi juga.

2. Kurikulum.

Kurikulum dan sistem pendidikan terutama pendidikan tinggi di Indonesia sudah saatnya
sesuai dengan kebutuhan kerja (link and match) mengingat sampai saat ini lulusan pendidikan
tinggi belum menjadi jaminan bisa memasuki pasar kerja dan dunia industri (DUDI=Dunia
Usaha dan Dunia Kerja). Pada hakikatnya konsep link and match dapat digunakan sebagai
media untuk meningkatkan relevansi pendidikan tinggi dengan kebutuhan tenaga kerja. 1Tl
perlu melakukan kerjasama sinergis dengan dunia kerja profesional agar relevansi pendidikan
tinggi dapat ditingkatkan dari waktu ke waktu tentunya dengan prinsip kerja dimana perguruan
tinggi harus mampu memberikan keuntungan juga bagi DUDI berlaku prinsip / model
manajemen win-win, jika akan melakukan program link and match. Oleh karena itu langkah
konkrit yang harus dilakukan ITI adalah menyesuaikan program pendidikan (kurikulum)
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dengan kebutuhan pasar (kurikulum adaptif) lebih-lebih sekarang ini industri dituntut harus
sudah bertransformasi ke masa depan dengan memasuki era Revolusi Industri (RI) 4.0, yang
konsekuensinya harus diakomodir pula oleh perguruan tinggi dalam kurikulumnya. Kebijakan

Merdeka Belajar — Kampus Merdeka yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan sangat mendukung langkah konkrit ini, dimana perguruan tinggi dapat

mengembangkan kurikulum berbasis kebutuhan industri, passion mahasiswa, perkembangan

teknologi dll. ITI

harus memiliki kurikulum yang adaptif yaitu kurikulum yang dimodifikasi dan diadaptasi atau

disesuaikan dengan kebutuhan, kondisi, dan keragaman minat mahasiswa. Kurikulum adaptif,

dirancang secara fleksibel agar memberikan keleluasaan kepada mahasiswa untuk memperoleh
capaian pembelajarannya serta memperkaya khasanah keilmuan sesuai prodi masing-masing.

Kurikulum prodi di ITI yang diterapkan saat ini adalah kurikulum produk 2015, bahkan ada

kurikulum prodi yang belum berbasis KKNI. Oleh karena itu prodi-prodi harus mengevaluasi

kurikulumnya dengan memperhatikan beberapa hal berikut ini:

v' Ada koordinasi dengan tim kurikulum pusat dimana terdapat mata kuliah pusat
(merupakan ciri khas ITI) yang merupakan realisasi dari transformasi masa depan (kearah
digital/RI 4.0) wajib tercantum pada kurikulum prodi-prodi di ITI yaitu mata kuliah
transformasi digital.

v" Prodi-prodi wajib pula mencantumkan mata kuliah yang merupakan amanah dari UU No,
12 Tahun 2012 (Bahasa Indonesia, Agama, Pancasila dan Kewarganegaraan) pada
kurikulum prodi.

v" Meskipun 5 prodi di ITI sudah pernah memperoleh hibah “Program Studi Menerapkan
Kerja Sama Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka” (Gambar 2.1) akan tetapi
prodi-prodi tersebut baru menghasilkan draft final kurikulum yang masih harus dilengkapi
dengan mengakomodir mata kuliah pusat. Tidak mungkin dalam waktu 3 bulan
(September — Desember 2020) yang merupakan periode pengerjaan hibah dapat langsung
menghasilkan kurikulum yang adaptif dan lengkap. Masih diperlukan waktu dan
pendanaan untuk memfinalisasi kurikulum adaptif tersebut.

Penerima Program Bantuan Program Studi Menerapkan Kerja Sama Kurikulum
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka

No Nama Perguruan Tinggi Program Studi
Pendidikan Fisika
Pendidikan Geografi
Pendidikan Pancasila dan
Kewarg: ara

1 IKIP PGRI Pontianak

aan
Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya | Teknik Informatika
Teknik Industri

3 Institut Sains & Teknologi Akprind Teknik Lingkungan
Teknik Mesin
Desain Interior

4 Institut Seni Indonesia Surakarta Seni Karawitan

Seni Pedalangan

Teater

Desain Interior

Institut Seni Indonesia Yogyakarta — —
Desain Komunikasi Visual

Arsitektur
Teknik Elektro
6 [ Institut Teknologi Indonesia Teknik Industri
Teknik Kimia
Teknik Mesin

Gambar 2.1. Penerima Program Bantuan Hibah Kerja Sama Kurikulum
v’ Harus ada inovasi pembelajaran dalam penyampaian kurikulum yang sudah dimutakhirkan
sesuai dengan capaian IKU dan implementasi MBKM. Inovasi pembelajaran yang harus
diterapkan antara lain adalah :
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* Melibatkan dosen praktisi untuk mengampu mata kuliah (baseline : pada tahun
2020/2021 jumlah praktisi mengajar di Prodi Teknologi Industri Pertanian dan Teknik
Industri masing-masing baru 1 orang)

» Metode pembelajaran berbasis case method dan team based project (baseline : belum
terstruktur dan terdokumentasi untuk Prodi Teknologi Industri Pertanian dan Teknik
Industri)

 Hasil penelitian dan abdimas dijadikan sebagai bagian dari bahan ajar (baseline : belum
terstruktur dan terdokumentasi pada RPS untuk Prodi Teknologi Industri Pertanian dan
Teknik Industri)

» Diterapkannya metode teaching factory melalui sinergi perguruan tinggi dan industri
agar mahasiswa lebih mudah memahami proses produksi yang ada pada DUDI (baseline
: belum diterapkan di Prodi Teknologi Industri Pertanian dan Teknik Industri)

» Peningkatan kualitas pembelajaran online (Interactive Digital learning Environment)
khususnya pada masa pandemi yang dapat mengakomodir inovasi-inovasi pembelajaran
(baseline : modul-modul pembelajaran jarak jauh belum disusun sesuai standar dan
belum berkualitas)

» Pembelajaran berbasis komunitas di mana mahasiswa dapat belajar mata kuliah tertentu
dengan memasuki komunitas yang fokus membahas mata kuliah tersebut. Inovasi ini
dapat dijalani melalui pembuatan paket-paket modul mata kuliah tertentu yang kemudian
diunggah di media sosial misalnya dosen-dosen ITI dapat memanfaatkan platform
SPADA vyang dimiliki olen Belmawa — DIKTI (baseline : belum ada modul/paket
pembelajaran jarak jauh yang diunggah di SPADA).

» Pembelajaran berbasis studi kasus yang kolaboratif dan partisipatif. Pada inovasi ini,
mahasiswa sebagai subyek untuk memecahkan masalah DUDI di mana sebelumnya
diberikan dulu ilmu dasar yang diperlukan (baseline : belum terstruktur dan
terdokumentasi dengan baik)

v" Penerapan kurikulum yang adaptif dapat berhasil jika didukung oleh sarana dan prasarana
yang memadai seperti peralatan laboratorium yang lengkap yang mendukung transformasi
ke masa depan berbasis teknologi digitalisasi.

3. Latar Belakang Pendidikan Dosen dan Sertifikasi Kompetensi/Profesi Dosen
Dosen-dosen ITI mempunyai latar belakang pendidikan mayoritas S2 dan masih terdapat 1
dosen berpendidikan S1. Adapun prosentase masing-masing pendidikan dosen ditunjukkan
pada Gambar 2.2 (S1 = 1 orang, S2 = 67 orang dan S3 = 31 orang).

1%}
w

[ %]
¥}

Latar Belakang Pendidikan

0% 20% 40% 60% 80% 100%
Presentase Jumlah Dosen
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Gambar 2.2. Prosentase Jumlah Dosen Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

Terdapat kesenjangan yang cukup besar antara jumlah dosen S2 dan S3. Jumlah dosen S3 di
ITI hanya sekitar 31,63% dari total 98 dosen. Prosentase ini masih dibawah yang diperlukan
untuk mencapai akreditasi unggul yang mensyaratkan minimum dosen S3 adalah 50%.
Sedangkan perbandingan latar belakang pendidikan antara dosen S2 dan S3 pada Prodi
Teknologi Industri Pertanian dan Teknik Industri ditunjukkan pada Gambar 2.3.

77,78%
50,00%
50,00%

PRESENTASE JUMLAH DOSEN
22,22%

52 S3 S2 S3

TEKNOLOGI INDUSTRI PERTANIAN TEKNIK INDUSTRI
PROGRAM STUDI

Gambar 2.3. Prosentase Jumlah Dosen Teknologi Industri Pertanian dan Teknik Industri
Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

Dosen S3 pada Prodi Teknik Industri sudah mencapai 50% sedangkan pada Prodi Teknologi
Industri Pertanian belum mencapai 50% (baru mencapai 22,22%). Perlu ada peningkatan
jumlah dosen S3 pada Prodi Teknologi Industri Pertanian dengan tujuan untuk : Pencapaian
akreditasi unggul (minimum 50% dosen berlatar belakang pendidikan S3, meningkatkan
kualitas dan kuantitas pendampingan mahasiswa melaksanakan kegiatan MBKM agar
mahasiswa mendapatkan pengalaman seluas-luasnya di luar kampus (pencapaian IKU 2),
pencapaian IKU 6 (Prodi bekerja sama dengan mitra yang berkomitmen untuk menyerap
lulusan, menerima mahasiswa kerja magang dan bekerja sama memperbaiki kurikulum).
Perolehan sertifikasi profesi/lkompetensi dosen ITI masih minim. Pada tahun 2020 diperoleh
sertifikasi kompetensi (metode pengajaran) dari BNSP untuk kurang lebih 60 dosen ITI. Perlu
ada peningkatan kuantitas jumlah sertifikat kompetensi untuk bidang lain agar dapat
mendukung impl